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- ABSTRAK

CV Daya Prima adalah sebuah perusahaan distributor alat-alat
kesehatan dan faboraterium yang berlokasi di Semarang, Jawa Tengah,
Dengan enam perusahaan cabangnya, area kerjanya mencakup Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Sistem informasi yang digunakan sekarang im adaiah  sislem
manual, seperti manajemen persediaan, dan tersebar di banyak tempat.
Hal ini menyebabkan kurang mampunya sistern unfuk menghasitkan
informasi yang akural dan tepat waktu, khususnya mengenai persediaan
‘bararng, yang harus disajikan secara cepai untuk kepentingan konsumen.

Masalah ini menuntun pada dua pertanyaan : (1) Apakah periu
penggantian sistem informasi maniiat menjadi sistem informasi baru yang
berbasis pada sistem komputer, dan (2) jika diperlukan petiggantian
sistem, apakah penggantian sistem tersebut memenuhi kelayakan waktu
dan finansial. _

Pertanyaan pertama dijawab oleh dua analisis. Analisis pertama
adalah evaluasi mengenai keefextifan sistem dengan menggunakan faktor-
faktor decision perfonnance user satisfaction, dan sysiemn usage. Dari
analisis pertama ini dihasilkan penilaian yang positif terhadap faktor-faktor
tersebut, sehingge penggantian sistem dirasakan perlu. Analisa kedua
adalah aniglisis deskriptif, dengan mendesain diagram alir sistem yang
baru beserta alat bantu lainnya yang mendukung desain sistem. Kedua
analisis ini menjawab pertanyaan pertama | penygantiarr sistem peériu
- diadakan.

‘Partanysan kedua -dijawab oleh dua analisis. Analisis pertama
adalah kelayakan waktu, dan didapatkan hasil -bahwa wakiu yang
diperiukan untuk pengembangan sistem cukup Iayak Analisa kedua
adalah kelayakan finansial. Payback period ‘adaiah 15 tuian {1 tahii 3
bulan), ROl 75%, rasio manfaat-biaya adalah 1,746, dan NPV Rp.
- 80.877.776,00 telah ‘menjawab bahwa pengembangan dan implementasi
sigtem informasi yang baru memenati kelayakan waktu dan finansial.

) Iimplikasi strategis dari pengembangan Sistem Informasi Manajemen
Daya Prima adalah dengan mempertimbangkan *ontrol sistem,
penggunaan sistem informiasi, manajemen sumber daya manusia, dan
keefektifan sistem baru tersebut.-




ABSTRACT

CV Daya Prima is a distrbutor for medical and laboratories
equiptment {ocated in “Semarang, Central Java. With six branches, its
market including Central Java and Daerah Istimewa Yogyakarta.

Today CV Daya Prima still does Information System such as
inventory management manually and spread in numerous place. it result in
an inaccurate and time-consuming information retrieval, especially when it

coimes io4iern i Stock guestion, which has to be answered quickly upon:

customer question.

This problem has led to some question : (1) Is it necessary o change
this manual information system to a new, automated computer-based
information system, and (2) If it's necessary, is it feasible in case of time
and financial.

The first question was answered by two analyses. First analysis was
effectiveness evaluation of the new syslem from some faclors, such as
decision performance, user satisfaction and system usage. From this first
analysis, the resuil were all positive, an therefore the system conversion is
worth enough to be performed. The second analysis  was descriptive
analysis, by designing fiowcharts of the new system that will be
implemented and the necessary equipment that will be needed to support
it. These two analysis therefore answered the first question : changing the
system is needed.

The second question was answered by time and financial feasibility
analysis. First anaiysis is time feasibility, and resuit suggested that the time
needed was feasible. The second analysis was finansial feasibility.
Payback period estimated at 15 months with ROL 75%, usage/cost ratio at
1.746 and NPV of Rp. 60,877,779.00 has answered that the development
and implementation of the new information system management is worth to
performed.

“Thie strategic implication of the development of CV Daya Prima’s
new MIS system is by considering the system control, the use of
warehouse information system, and human resource management 2nd ths
effectiveness of the new system itself.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
informasi menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi segala kegiatan.
Persaingan diantara perusahaan-perusahaan / organisasi semakin tak
terelakkan lagi. Untuk itu semua jenis sumber daya organisasi harus
dapat dikerahkan secara maksimal dan profesional untuk mendukung
keberhasilan organisasi. Sukses organisasi di mana pun, di bidang apa
pun, dewasa ini tergantung pada keberhasilan manajemen
melaksanakan pekerjaannya. Keberhasilan manajemen tergantung
pada dukungan tersedianya informasi yang relevan, dan tersedianya
informasi yang relevan bagi manajemen hanya dapat diperoleh melalui
peﬁgolahan data yang tepat. Para pakar dan para praklisi organisasi
sudah mempelajari bahwa pekerjaan informasi dapat ditangani dan
dilakukan secara sistematis dan praktis dengan menggunakan
pengetahuan Sistem Informasi Manajemen.

Sebagai bagian dari Sistem Informasi Manajemen, maka
kemampuan memroses data dan menggunékan informasi secara efektif

merupakan keperluan vital bagi organisasi.




Demikian pentingnya data dan informasi bagi organisasi,

sehingga kemajuan organisasi dan Kemampuannya melayani

masyarakat atau pelanggan tergantung pada tersedianya data dan

informasi.

Setiap pekerjaan yang ada pada tiap unit kerja yang ada dalam

organisasi, mulai dari lingkal {ransaksi sampai tingkat manajemen,

memerlukan data dan informasi serta akan menghasilkan data dan
informasi baru. Hal itu menunjukkan bahwa Sistem informasi

Manajemen  perlu dipelajari oleh semua karyawan dan kelompok-

HeearipoK pimpinan sesuai dengan keperluan masing-masing.

Alat bantu yang digunakan untuk mendukung Sistem Informasi
Manajemen tersebut adalah komputer. Dengan bantuan komputer,

software, dan program aplikasi, diharapkan akan menghasitkan

irformasi seperti yang diharapkan sesual dengan tujuan masing-masing

perusahaan.

Dengan sistem informasi, diharapkan perusahasn dapat
menggali potensi dirinya dan dapat memanfaatkannya semaksimal
mungkin dalam rangka meraih keungguian di.dalam persaingan.

CV. Daya Prima yang bergerak di bidang penjualan alat-alat
kesehatan dan labpratorium mempunyai tujuan untuk mendapatkan
keuntungan yang semaksimal mungkin guna mempertahankan serta
mengembangkan usahanya. Untuk mencapat {ujuan tersebut periu

ditakukan perencanaan yang matang, rapi, kemudian diorganisir,




et

dikoordinasi, diarahkan serta diawasi dalam pengoperasian kerjanya.
Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pencapaian hasil yang
maksimal adalah adanya informasi yang relevar_a, akurat, lengkap, dan
tepat waktu mengenai pengadaan dan pengeluaran ba.rang.

Dalam menjalankan usahanya, CV. Daya‘ -'Prima sebagai
distributor alat—aiat kesehatan dan laboratorium selalu berhubungan
dengan persediaan barang yang akan dijual. Setiap perusahaan yang
bergerak di bidang penjualan perlu mempunyai sistem persediaan yang
baik. Informasi mengenai jumlah barang yang dijual kepada pembeili
maupun jumiah barang yang diterima dari supplier harus didapatkan
secara tepat dan cepat. Pengadaan informasi yang cepat dan tepat
akan sangat membantu kelancaran perusahaan dalam menjalankan
usahanya. |

Pengolahan data mengenai persediaan barang di CV. Daya
Prima saat ini masih dilakukan secara manual. Dengan cara manual ini,
sering terjadi kelambatan transfer informasi di dalam perusahaan dan
kesalahan pemberian informasi dari suatu bagian ke bagian yang lain,
sehingga memerlukan koreksi yang memakan waktu dan butuh
ketelitian. Hal ini sering menyebabkan kelambatan pelayanan kepada

konsumen dan menyulitkan manajemen dalam pengambilan keputusan.




1.2 Perumusan Masalah

1. Sistem yang digunakan sekarang ini kurang mampu untuk
menghasilkan informasi yang akurat, relevan, tepat waktu, lengkap,
dan mudah didapat, akibatnya informasi yang diperoleh belum dapat
digunakan sebagai bahan untuk mendukung keputusan-keputusan
manajemen khususnya mengenai persediaan barang.

2. Penggantian sistem dari sistem lama secara manual ke sistem baru
berbasis komputer memerlukan investasi tambahan, sehingga

menimbulkan masalah kelayakan waktu dan finansial.

1.3 Pertanyaan yang Perlu Dijawab
1.3.1 Menentukan apakah perlu diadakan penggantian sistem manual
menjadi sistem informasi berbasis komputer
1.3.2 Menentukan kelayakan waktu dan finansial dari penggantian

sistem lama ke sistem yang baru.

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelifian
1.4.1 Tujuan Penelitian.
1. Merancang sistem informasi persediaan perusahaan berbasis
komputer dimana sistem ini mampu mengintegrasikan fungsi-

fungsi pengelolaan operasional perusahaan.




2. Mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang mungkin
timbul dari penerapan Sistem informasi berbasis komputer.
3. Menganalisis kelayakan finansial dari pengembangan sistem

informasi berbasis komputer.

1.4.2 Kegunaan Penelitian
Memberikan sumbangan pemikiran bagi CV. Daya Prima
dalam pengolahan informasi persediaan di CV. Daya Prima,
dalam meningkatkan efekiifitas operasi kerja di perusahaan
untuk :
1. Customer service.
Pesanan dapat diberikan tepat pada waktunya. Hal
ini-menunjukkan suatu perbaikan yang sangat besar.
2. Inventory turnover
Perputaran persediaan dapat diperkirakan terus
meningkat dibandingkan sebelum menggunakan sistem
informasi.
3. Biaya distribusi khususinya biaya-biaya yang bsrhubungan
d&ngaﬁ paenyebaran persediaan barang secara menyeluruh
dapat dikendalikan dalam batas-batas yang wajar sesuai

dengan kebutuhan pelayanan pelanggan.




BAB I

KAJIAN TEORI

2 1 Telaah Pustaka dan Penelitian Terdahulu

Kita saat ini berada dalam era informasi. Informasi merupakan

' dasar dari seluruh sistem ekonomi dan penciptaan kemakmuran.

Masyarakat informasi berbeda dari masyarakat industri yang
mengandalkan modal sebagai sumber daya strategisnya. Dari materi
kuliah Danny Manongga, menurut Naisbitt (1986, p.1), sumber daya
strategis dalam masyarakat informasi adalah informasi atau
pengetahuan. Menurut Toffler (1991, p.1), dalam masyarakat
informasi, nitai atau éimbo!—simbol kemakmuran bergeser dari sesuatu
yang bersifat real (tangible) atau “hard assels” menjadi sesuaty yang
abstrak (intangible).

Menurut Mc. Leod (1995, p.108), perusahaan menjual produk
dan jasanya pada para pelanggan. Mereka adaizsh pelanggan
eksternal yang berada di luar perusahaan. Persepsi pelanggan

cksternal atas perusahaan sebagian besar ditentukan oleh

~ kemampuan Sistem Informasi untuk memenuhi pesanan secara cepat

dan akurat. Agar dapat memberikan fasilitas pelayanan yang cepat
dan akurat, dirasakan perlu untuk menggunakan komputer sebagai
alat bantu pelayanan. Komputer berperan penting dalam sistem yang

digunakan organisasi-organisasi tersebut untuk menghasilkan produk

g
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dan jasa yang berkualitas. Sistem Informasi juga memberikan
pengaruh tidak langsung, dengan menyediakan informasi pada para
pemakai di dalam perusahaan. Mereka adalah pelanggan internal, dan
mereka ada di -seluruh tingkatan organisasional dan semua area
fungsional. Informasi memungkinkan para pelanggan internal ini untuk
bekerja lebih baik, menghasitkan produk dan jasa yang lebih baik.
Informasi adalah salah satu jenis utama sumber daya yang
. tersedia-bagi manajer. Informasi dapat dikelola seperti hainya sumber
daya yang lain. Sumber daya inilah yang harus diekspioitasi secara
inovafif .olen manajemen dengan bantuan Sistem Informasi untuk
dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Menurut Penrose,
Clemons dan Row (19891), perusahaan dapat dipandang sebagai
koleksi sumberdaya yang berada di bawah suatu pengendalian. Dan
perlu diketahui.bahwa setiap perusahaan mempﬁnyai struktur sumber
dayanya sendiri yang unik. Tidak ada dua buah perusahaan pun ya'ng
mempunyai struktur sumber ;jaya yang persis sama. Sehubungan
dengan kenyataan ini, maka manajemen peruséhaan harus
..mengetahui karakteristik sumber daya perusahaannya, dan dengan
bantuan Sistem Informasi secara inovatif memanfaatkan keunikan
sumber dayanya iu sesuai dengan kelebihan / kekuatannya untuk

memperoleh keungguian daya saing.




Menurut Mc. Leod (1995, p.11), manajef .'.Lp)erlu memiliki
pengetahuan ménajemen, yaitu :
* Mengerti Komputer
Pengetahuan mengenai komputer yang diperlukan di masa
kini disebut mengerti komputer (computer literacy). Pengetahuan ini
mencakup  pengerian  mengenai istilah-istilah komputer,
pemahaman mengenai keunggulan dan kelemahan komputer,
- kemampuan menggunakan komputer.
* Mengerti Informasi
Mengerti Informasi (information literacy) meliputi pengertian
bagaimana menggunakan informasi pada tiap tahap dari prosedur
pemecahan masalah, dimana informasi dapat diperoleh, dan

bagaimana membagikan informasi dengan orang lain.

Menurut Danny Manongga (1998, p.5), tiga tugas manajer
sehubungan dengan Sistem Informasi :
1. Belajar mengelola Teknologi Informasi
s Manajemen harus merencanakan dan mengantisipasi pengaruh
Sistem Informasi.

« Efek teknologi : yang diinginkan dan yang tak diinginkan.




2. Berpartisipasi daltam analisa dan perancangan Sistem Informasi.

* Perancangan dan implementasi Sistem Informasi berdampak
besar pada organisasi. Tugas manajer adalah menurunkan
aspek negatif.

3. Transformasi Organisasi,
» Tugas Manajer mengusahakan peningkatan kinerja bisnis.

e Teknologi memberikan variabel-variabel baru.

Menurut Laudon & Laudon (1998, p.4), pada era mendatang,
sistem informasi akan menjadi faktor pendukung yang sangat penting
dalam menunjang kelangsungan hidup dan masa depan setiap

organisasi perusahaan.

N B




secara komputerisasi :

10

Tabel 2.1 Perbandingan antara proses bisnis secara manual dan

No.

MANUAL

KOMPUTERISASI

{ Data yang ada tersebar di berbagai

tempat, baik di cabang ataupun di
divisi-divisi yang ada sehingga
menyulitkan pengumpulan data
apabila dibutuhkan.

Data yang iersebar di berbagai
| tampat dapat dikumpulkan secara

cepat apabila dibutuhkan.

Perubahan data sesuai kondisi yang
baru pada suatu tempat belum tentu
ditkuti oleh tempat yang lain,

sehingga mengakibatkan adanya

-kesalahan dalam pemakaian data.

Perubahan suatu data di suatu
tempat akan diikuti oleh tempat
yang lain sehingga memperkecil
kesalahan pemakaian data.

Membutuhkan waktu yang lama dan
kadang-kadang biaya yang mahal
urduk mendapatkan sualu data atau

informasi.

Mempersingkat wakiu untuk
memperoleh suatu data atau

informasi.
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Informasi yang dihasilkan seringkali
menimbulkan ketidakpuasan di
|antara karyawan yang

| membutuhkan informasi tersebut
karena informasi tersebut berasal
dari berbagai macam sumber.

Informasi dapat diperoleh secara
akurat dan dipercaya oleh
karyawan yang membutuhkan
informasi tersebut.

1 Data dihasitkan belum merupakan

| .suatu informasi lengkap dan tepat
waktu guna mendukung manajemen
dalam pengambilan keputusan-
keputusan sirategis yang

1 berhubungan dengan operasional

{ peryisabaan.

| Memudahkan dafam penyusunan

statistik data-data yang ada di
perusahaan seperti data penjualan,
sehingga memudahkan
perusahaan datam memprediksi

{ebutuhan-kebutuhan masa datang
%,
-yang harus dipenunhi. ‘

Membutuikan banyak tenaga Ketja

-V beserta waktu kerjanya.

Membutuhkean sedikittenaga kerja

dan waktu kerja.

Untuk jangka panjang, pekerjaan
yang dikerjakan secara manual

kurang efisien.

Pekerjaan secara komputerisasi
sangat mendukung pada proses
hignic J;angka panjang perusahaan.

(Sumber : Mc. Lecd et al. (1995)
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Menurut Eko Nugroho (1994, pp. 94-87) dalam jurnal “Peran
Sistem Inforrmasi datam Menciptakan Keunggulan Daya Saing” , sistem
informasi merupakan alat bisnis strategis yang sangat penting bagi
perusahaan serta bagi strategi kompetitifnya. Teknolegi informasi
herdasarkan strategi  menawarkan &euntungan kompetitif yang
berkesinambungan yang tergantung pada tim manajemen perusahaarn

Sistem tnforasi mempunya% berpagai macam potensi dasar.
Potensi ini sesungguhnya sangat tinggi nilainya. Tetapi bila potensi
tersebut tidak _gimanfaatkan maka potensi itu hanya tetap tinggal
sebagai potensi saja. Potensi dasar yang dimiliki oleh suats Sistem
informasi antara lain adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan untuk melaksanakas perhitungan dengan cepat, teliti
dan andal.
2. Kemampuan untuk menyimpan dan mengolah data dalarn jumialy
yang besar.
3. Kemampuan untuk melakukan kxomunikasi data dan informasi dari
jarak jauh.
Teknologi telekomunikasi pada masa sekarang sudaly

menjadi bagian yang tak terpisabkan dari suatu sistem informasi.

Gabungan dari teknologi komputer dan teknologi  komunikast

. mulahirkan suaty sistem informasi yang mampu mengintegrasikan
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berbagai pusat pengolahan data yang ada di banyak lokasi
menjadi suatu sistem informasi yang utuh dan on-line.
4. Kemampuannya untuk dapat bekerja dengan sistern seif—contm!:’éd
(otomatis).
5. Potensi-potensi lain yang muncul akibat dimanfaatkannya potensi-
potensi dasar yang sudah disebutkan di atas.

Dengan dibangunnya suatu sistem informasi yang sesual
kebutuhan, andal dan userfriendly, maka para karyawan
perusahaan yang menggunakan sistem informasi lersebut
menerima  banyak  kemudahan-kemudahan di  dalam
melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian diharapkan situasi
kerja akan lebih menyenangkan dan pada gilirannya produktivitas

meningkat.

Menurut oleh Thomas C. Powell dan Anne Deat Micallef (1997,
pp. 375-405) datam jumal Information Technology as Compelitive
Advantage : The Role of Human, Businsss, and Technology
Resources, ferdapat hubungan yang erat antara penggunaan
Teknologi Informasi dan kinerja perusahaan. Mereka melaporkan
bahwa perusahaan yang menggunakan teknologi informasi (T1) yang
dikombinasikan dengan pengembangan Sumber Daya Manusianya

akan mampu meningkatkan keunggulan bersaingnya dibanding
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dengan perusahaan yang Udak menggabungkan penggunaan
Teknotogi informasi dengan Sumber Daya Manusia yang ada.

Menurut Edi Subiyantoro (1997, pp. 1-7)} dalam jurnai
“Perkembangan Teknologi Sistem Informasi dan implikasinya pada
Keunggulan Bersaing”, penggunaan teknologi informasi pada Sistem
informasi untuk meraih keunggulan yang stralegis dalam suatu
persaingan bisnis merupakan hal yang sangat substansial. Tidak
sedikit perusahaan yang telah menggunakan alau mensrapkan
teknologi informasi ini dalam sistem informasinya. Top mangjemen
perfu mendefinisi ulang sistem informasinya dalam mendukung
keberadaan keunggulan bersaing pada hal-hal berikut :

o information strategy
s Information policy

« information executives

Menuryt Ignas G. Sidik (1998, pp. 1-20), dalam jurnal
Organizational Leaming and Technology Orientation in Emergfng' NICs
oleh ignas G. Sidik, organizational learning mempunyai korelast positif
dengan {echnology orientation sehingga perlu dikembangkan
pembelajaran bagi karyawan yang ada di perusahaan untuk mencapai
inovasi dan postur teknologi perusahaan yang lebih kuat.

Menurut Andreas I. Nicolaou dan Michael M. Masoner - Robert

B. Welker (1995, pp. 93-108) dalam jurnal fintent fo Enhance
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Information Systems as a Funclion of Systemn, kegunaan sistern dan
biaya proyek sistem informast pernubungan secara signifikan dengan
keinginan urtuk mengembangkan sisteft informasi.

Menurut Hugh J. Watson, R. Kelly Rainer, Jr. , dan Chang
£.Koh (1991, pp. 13-31} dalam jumnal Execulive information Systems :
A Framework for Development and a Survey of Current Practices, kini
sistem informasi eksekutif (EIS . Execufive information System}
menggunakan Komputer untuk xepentingan eksekutil senior di

Ll 3

beberapa organisasi berkembang. Pengermvangan i

S mencakup
perspekiif strukturai dari eiemen-eiemen dan interaksinya, proses
pengembangan, dan diaiog antara pengguna dan sistem. Sebagian
besar penemuan mengkonfirmasikan kebijakan EiS konvensionai.
Sebagian lagi mengkonfinasikan bahwa sistem informasi manajgmen
memacu pengembangan EIiS. Penemuan di sini menuntun penelitian
berikuinya terhadap EIS, seperti prediksi tentang hari esok EIS.

$enurut James -C. Wetherbe (1991, pp. 54-65) dalam jurnai

Executive information Requirements : Getling # Right, banyak manajer
menghabiskan waktunya untuk mencoba mendapatkan informasi yang
mereka butuhkan, baik secara informal melalul pertermuan-pertemuan,
percakanan iewat telepon, membaca, atau secara formai melaiui sistemn

informasi organisasi.
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Sayangnya, banyak sistern informasi, baik formal atau informai,
tidak menghasitkan kebutuhan eksekutif. Sesungguinya, banyak
sistem baru membutuhkan revisi agar menjadi iebin sempurna.

Sekarang, kepufusan yang mulanya dibuat daiam  wakiu
berminggu-minggu harus dibuat daiam beberapa harn, jam, atau bahkan
menit. Eksekulif mempunyai wakiu yang sangat iferbatas uniuk
membuat keputusarr mengenai harga, perkenalan produk, sumber
apkasi, respon kompetisi, dan merger. Mereka harus mengakses
informasi tanpa menunggu penyeiesaian proyek komputer yang teriaiu
iama.

Kebutuhan yang lain adaiah produkiifitas bagi sistenm dan bagi
manajer yang membutuhkan informasi untisk pembuatan keputusan.
Kegagaian untuk mendapaikan kebuluhan “rignt the first time”
memboroskan sumber daya manusia dan ekonomi. Manajemen dapat
meniﬂgkatkzan xKoreksi terhadap Kebutuhan informasi  dengan
menganjurkan desainer sistemn untuk menggunakan cross-functionat,
Joint appiication design yang mencakup input dari semus pembuat
keputusan Kunci di dalam proses bisnis.

Menurut Mark 8. Siver (1581, pp. 105-123) daiam jurnai

Decisionai Guidance for Computer-Based Decision Support, daiam hai

interaksi dengan decision support system {DSS}, decfsion maker pasii
mamounyai banyak kesempatan untuk membuat keputusan. Beberapa

keputusan menunjukkan apa yang harus dilakukan keiak, beberapa
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lagi menunjukkan prediksi atau evaluasi. DSS menuntun user-nya
untuk membuat keputusan.

Artikel ini memberi dasar untuk meneliti “decisional guidance’.
Ada dua alasan uniuk mempelajari decisional guidance : Periama,
periggunaan guidance di dalam sebuah sistem. Kedua, memahami
konsekuensi guidance, mengkontribusikan pada bagaimana DSS
mempengarutii tingkah laku pembuatah Keputusan.

Artikel ini menjeiaskan tiga aseek decisional guidance (1)
kapan dan mengapa desainer sistem harus menyediakan decisional
guidance, dengan pertimbangan kesempatan, motlf, dan alat untuk
guiding. (2} Bagaimana desainer dapat menyediakan guidance, dan (3)
konsekuensi decisional guidance.

Menurut Ronaid L. Thompson, Chrisopher A. Higgins, dan Jjane
M. Howell (1991, pp. 125-141) dalam jurnal Personal Computing :
Toward a Conceptuai Modei of Uliiization, banyak organisast yang
meaginvestasi beberapa personal komputer bagi peKerjanya yang ber-
knowledge. Notma sosial dan tiga komponen dari konsekuenst yang
dinarapkan (kompieksitas penggunaan, kecocokan antara pekerjaan
dan kemampuan PC, dan kor;sekuensi jangka panjang) mesnpunyai
pengaruh kuat pada penggunaan PC.

Penemuan ini mengkonfirmasikan kepentingan konsekuensi

" yang dinarapkan dalam penggunaan teknoiogi PC. Diduga program
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pelatihan dan politik organisasi dapat diterapkan untuk mencapa atau
memodifikasi pengharapan ini.

vienurut Sirkka L. Jarvenpaa dan Bigke ives (1991, pp.205-207)
dalam jurnal yang benudul Execulive involvernent aﬁd FParticipation in
the Mahagement of informalion Technoiogy, keieriibatan eksekutif
{secara psikologi) isbin Kual befhubungan dengan penggunaan
teknoiogl mformas: daripada partisipast eksekutif (perilaku  akiuat)
daiam akiifitas teknologi informasi. \Anaiisis ini menyelidiki tipe support
eksekuti pada teknoiogi informasi dengan cara mempelajari periiaku

informasi. Keteriibatan eksekutif dipengaruhi oleh partisipasi CEOQ,
tentang kepentingan teknoiogi informasi dalam perusahaannya
biasanya positif, walaupun mereka jarang berpartisipasi dalam akifiiias

teknologi informasi.
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2.1.1 Penjelasan mengenai sistem, informasi, sistem informasi,
persediaan, dan sistem informasi persediaan
1. Pengertian sistem
Menurut Mulyadi (1988, p.4), definisi dari sistem adalah
“Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut
pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok
perusahaan.”
Menurut Jogiyanto H.M. (f_995, p.12), sistem terbagi dalam 2
!dual kelompok pendekatan yaitu :
a. Sistem yang menekankan pada prosedur.
Pendekatan ini mendefinisikan sistem sebagai
berikut :
“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur
- yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
menekankan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan

suatu sasaran tertentu”.

b. Sistem yang menekankan pada komponen atau
elemennya. -
Pendekatan ini mendefinisikan sistem sebagai

berikut :
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“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.
Elemen-elemen dari sisiem :
* Tujuan
Merupakan tujuan dari sistem yang dapat berupa tujuan
usaha, kebutuhan, prosedur pencapaian tujuan.
* Batasan.
Untuk mencapai tujuan yaite peraturan, data, biaya-
biaya, jenis masukan atau input data.
* Kontrol
Merupakan pengawasan dari pelaksanaan pencapaian
tujuan sistem yang dapat berupa koniro) nemasukan
barang, pengeluaran barang, pengoperasian.
* Input
Merupakan pemasukan pada sistem.
* Qutput
Merupakan hasil dari pemrosesan data pada sistem.
* Umpan balik.
Meninjau kembali sistem yang dijalankan apakah telah

sesuai seperti keadaan perusahaan.
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2. Pengertian informasi

Informasi sangat penting dalam suatu organisasi.
Suatu sistem yang kurang memberikan informasi akan sulit
mendukung pengambilan keputusan yang tepat.

Aenurut Raymond Mcleod jilid | (1995, p.4), definisi
tentang informasi adalah keluaran atau output dari proses
pengolahan data. Sumber informasi adalah data, namun
demikian tidak semua data yang diinformasikan mempunyai
nilai informasi, sebab hanya data yang relevan saja yang
akan membentuk informasi yang dimaksiud. Data adalah
kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan
kesatuan nyata. Kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada
saat tertentu.

Nilai dari informasi ditenukan dard dua hal, yaitu
manfaat dan biaya untuk mendapatkan informasi tersebut.
Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih
efekiif dibandingkan dengan hiaya perolehan informasi

tersebut. Namun ada kalanya suatu informasi walaupun

manfaatnyz tidak sesuai dengan biaya yang dikeluarkan

untuk mendapatkannya, tetapi apabila informasi itu sangat
mempengaruhi kinerja dari manajemen per'crsahaan dapat

dikatakan informasi itu menjadi asset yang sangat berharga
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dengan mengesampingkan biaya yang harus dikeluarkan

untuk mendapatkannya.

3. Pengertian sistem informasi.

Sistern informasi adalah kaitan antara komponen-
komponen yang bekerja sama untuk  mengoleksi,
memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk
mendukung decision making, koordinasi, kontrol, analisa, dan
vfsual.igs_gi di dalam sebuah organisasi.

Menurut Davis dan Olson (1987, p.3), sistem informasi
adalah suatu sistem mesin-orang yang terintegrasi untuk
menghasilkan informasi untuk mendukung fungsi-fungsi
operasi, manajemen dan pengambilan keputtisan dalam
suatu organisasi. Sistem tersebut memanfaatkan nerangkat
keras dan perangkat lunak komputer, prosedur-prosedur,
model analisis, perencanaan, teknik pengambilan keputusan
dan basis data.

Menurut Leman (1997, p.3), tujuan utama penggunaan
sistem informiasi manajemen adalah untuk memperoleh dan
memberikan informasi yang memenuiyi syArat -

a. Akurat.
Artinya informasi tersebut tepat, benar, dan

mencerminkan maksudnya secara jelas. Ketidakakuratan
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informasi menyebabkan kesalahan penanganan suatu
masalah dan dapat mengakibatkan diambiinya keputusan
yang tidak tepat.

b. Lengkap.

Ketidaklengkapan informasi menyebabkan
kelambatan penanganan suatu masalah dan dapat
mengakibatkan kesulitan dalam mengambil keputusan.

c. Tepat pada waktunya.

Apabila kita membutuhkar informasi tentang
sesuatu, informasi tersebut harus kita cari mulai dari
sekarang dan diusahakan untuk ditemukan secepat
mungkin. Apsbila batas waktu penemuan informasi
sudah terlampaui, maka fformasi tadi sudah tidak dapat
digunakan lagi karena sudah banyak perkembangan
yang terjadi.

d. Relevan.

Setiap orang dalam mengambil keputusan atau
tindakan memerlukan informasi yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Oleh karena itu informasi dapat
dikatakan re!evan jika informasi tersebut diberikan
kepada orang-o;éng yang benar-benar membuithixan

informasi tersebut.
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Setiap perusahaan atau organisasi mempunyai satu
sistern informasi atau lebih yang dipandang dapat memenuhi
kebutuhan pihak internai maupun eksternal akan informasi,
sehingga dengan demikian mengurangi kemungkinan
pengambilan keputusan yang tidak tepat.

Menurut Joseph W. Winkinson (1993, p.6),

diterjemahkan oleh Agus Maulana, definisi dart sistem
informasi adalah :
Suatu kerangka kerja dengan mana sumberdaya (manusia,
komputer) dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data)
menjadi keluaran (informasi) guna mencapai sasaran-
sasaran perusahaan.

Menurut Waiton (1989, p.376), dan Benyamin dan
Levinson (1993, p.376) dalam jurnal information Technology
as Competitive Advantage : The Role of Human, Business,
and Technology Resources, sumber daya dikiasifikasikan
sebagai organisasi, bisnis dan teknologi, kinerja tekﬁoibg-i
informasi tergantund pada bagaimana mengintegrasikan
ketiga sumber daya tersebut.

Menurut Keen (1993, p.376) dafam jurnal Information
Technology as Competitive Advantage : The Role of Human,
Business, and Technology Resources, sumber daya dibagi

menjadi tiga, yaitu manusia, bisnis, dan tekpoiogs sebagai
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sebuah kerangka kerja yang mendukung kunci sukses
teknologi informasi berdasarkan kemampuan organisasi
menyatukan kekuatan-kekuatan potensial tersebut yang
susah ditiru untuk keuntungan spesifik perusahaan.

Menurut Sabherwal dan King (1881, p.376); Holland,
Lockett, dan Blackman (1992, p.377); Handerson dan
Venkatraman (1993, p.377); Kettinger et al. (1994, p.377)
dalam jurnal Information Tetfmology as Competitive
Advantage : The Role of Human, Business, and Technology
Resources menunjukkan bahwa <@&danya peningkatan
keuntungan dengan adanya peranan teknologi informasi
pada formulasi strategi dan impierrientasinya, dan berdampak
pada kinerja keuangan.

Menurut Clemon dan Row (1991, p. 377) dalam jurnal
Information Technology as Competitive Advantage : The Role
of Human, Business, and Technology Resources, teknologi
informasi menciptakan keunggulan kompetitif
berkesinambungan yang Uiperoleh dari sumberdaya manusia
dan bisnis.

Menurut Orlikowski dan Gash (1992, p.376) dalam
jwmna) Information Technology as Competitive Advantage :
The Role of Human, Business, and Technology Resources,

definisi teknologi informasi adatah -sebagai beberapa bentuk
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dari sistem informasi yang berbasis pada komputer termasuk

mainframe seperti aplikasi mikrokomputer.

4. Pengertian Persediaan

Menurut Barry Render (1997, p.137), pengertian
persediaan adalah sebagai suatu aktiva yang meliputi
barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual
dalam suatu periode usaha yang normal.

Menurut Barry Render (1997, p.137) pula, paling
sedikit ada 3 (tiga) alasan perlunya persediaan bagi
perusahaan maupun organisasi .

1. Adanya unsur ketidakpastian permintaan.
2. Adanya urisur Ketidakpastian pasokan dari para supplier.
3. Adanya unsur ketidakpastian tenggang wakfu pemesanan.

Menghadapi ketiga unsur ketidakpastian tersebut,
pihak perusafaan harus melakukan manajemen persediaan
proaktif, dalam arti mampu untuk mengantisipasi keadaan
maupun menghadapi tantangan dalam  manajemen
persediaan. Tantangan manajemen persediaan dapat berasal
dari luar maupun dari dalam perusahaan. Tantangan tersebut

berkaitan erat dengan tujuan diadakannya persediaan, yaitu
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1. Untuk memberikan layanan yang terbaik pada
pelanggan.

2. Untuk mengantisipast kemungkinan terjadinya
kekurangan persediaan.

3. Untuk menghadapi fluktuasi harga.

Pencapaian tujuan tersebut menimbulkan konsekuensi
bagi perusahaan, yaitu harus menanggung biaya maupun
resiko yang berkaitan dengan keputusan persediaan. Oleh
karena itu, sasaran akhir dari manajemen nersediaan adalah
menghasilkan  keputusan tingkat persediaan, yang
menyeimbangkan tujuan diadakannya persegiaan dengan
biaya yang dikeluarkan. Dengan kata lain, sasaran akhir
manajemen persediaan adalah untuk meminimumkan total
biaya dalam perubahan tingkat persediaan.

Waktu untuk melaksanakan pemesanan dalam
perusahaan distributor dapat dilakukan dengan figa
pendekatan, yaitu :

1. Reorder point approach
Daiam pendekatan ROP menghendaki jumiah
persediaan yang tetap setiap kali melakukan pemesanan.
Apabila pérsediaan mencapai jumiah tertentu, mzka

pemesanan kembali harus dilakukan.
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2. Periodic review approach

Tingkat persediaan ditinjau pada interval waktu
yang sama. Pada setiap tinjauan dilakukan pemesanan
kembali agar tingkat persediaan mencapai jumlah yang
diinginkan. Jumizah pemesanan kembali didasarkan pada
tingkat maksimum yang ditetapkan untuk setiap item

persediaan.

. Material Requirement Planning Approach (MRP).

MRP merupakan sistem yang dirancang secara
khusus untuk  sityasi permintaan bergelombang, yang
secara tipikal karena permintaan tersebut dependen.
Oleh karena itu tujuan sistem MRP adalah :

1. menjamin tersedianya material, -ttern atau komponen
pada saat dibutuhkan untuk memenuhi skedui
produksi, dan menjamin tersedianya produk jadi bagi
konsumen.

2. menjaga tingkat persedigan pada kondisi minimum,

3. merencanakan aktivitas pengiriman, penjadwalan

dan aktivitas pembelian.




29

Jumlah yang harus dipesan ditentukan dengan konsep
Economic Order Quantity (EQQ). Biaya pesan dan biaya
simpan perlu untuk dipertimbangkan dalam model EOQ.
Model EOQ sangat mudab untuk diterapkan apabita asumsi
dasar dalam modet EOQ dipenuhi, yaitu :

1. Permintaan dapat ditentukan secara pasti dan konstan.
2. ltem yang dipesan independen dengan item yang lain.
3 Pesanan diterima dengan segera dan pasti.
4. Tidak terjadi stockout,
5. Harga item Konstan.
Sistem manajemen persediazan statistik dan tradisional
sangat cocok bagi persediaan barang jadi. Sebagai contoh,
persediaan barang di toko eceran, yang dianggap

independen terhadap permintaan item yang lain.

5. Sistem Informasi Persediaan
Menurut Mc.Leod (1995, pp.14-15), empat proses
ytama sistem persediaan adalah:
1. Memeriksa saigo persediaan.
Catatan jenis barang untuk barang yang dipesan
diambil dari file persediaan. Pada titik dalam sistem inilah

semua elemen data yang berhubungan dengain jenis
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barang persediaan diperoleh. Catatan persediaan
menyertakan elemen-elemen seperti penjelasan jenis
barang. Dengan mengambil data tersebut beserta
dengan data transaksi, file persediaan tidak periu diakses
lagi sehingga waktu yang diperiukan dapat

diminimumkan sedapat mungkin.

2. Memeriksa titik pemesanan kembali.
Setelah pesanan dipenuhi, perlu diselidiki apakah
pengurangéh persediaan  menyebabkan  perlunya

pemesanan kembali.

3. Menambahkan jenis barang yang diterima
Peningkatan saldo ke dalam file persediaan
ketika terjadi perngisian kembali persediaan yang

diterima dari pemasok.

4. Menyediakan data buku besar.
Data persedizzn menspakan input penting bagi
sistem buku besar. Nilai persediaan disertakan sebagai
aktiva di neraca. Langkah ini mengambil data yang

diperiukan sistem buku besar dari file persediaan.
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2.1.2 Langkah-langkah dalam pengembangan madel sistem informasi.

Menurut Leman (1997, p. 11), perencanaan
pengembangan sistem informasi bertujuan untuk mengidentifikasi
dan memprioritaskan sistem informasi apa yang dikembangkan,
sasaran-sasaran yang ingin dicapai, serta mempertimbangkan
dana yang tersedia.

Perubahan sistem yang dikehendaki oleh pihak internal
perusahaan biasanya disebabkan oleh adanya permasalahan
yang dihadapi sistem lama seperti biaya operasiana! yang tinggi,
pembuatan order yang sering terlaribat, dan laporan yang tidak
up to date. Selain masalah, perencanaan sistem yang baru dapat
juga disebabkan oleh perlunya penyempurnaan terhadap sistem
yang ada sepetti peningkatan efisiensi atau kontrol.

Menurut Drs. Zulkifli Amsyah {1957, p.427), LAN (Local
Area Network) merupakan jaringan komputer yang terbatas
dalam jarak / are setempat (lokal). Jaringan ini akan
menghubungkan para pengguna yang berada dalam satu gedung
atau area. Saleh satu keuntungan utama LAN adalah
dibolehkannya para pemakai secara bersama menggunakan
data, program, ‘da‘.n peranogkat keras. Dengan menggunakan

jaringan para pengguna dapat menggunakan data yang berada di
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komputer lain dimana semua ini disesuaikan dengan hak akses
yang diberikan untuk menggunakan jaringan tersebut.

Jaringan atau yang biasa disebut LAN merupakan suatu
cara yang berguna untuk mengintegrasikan Sistem Informasi dan
menyalurkan arus informasi dari satu area ke area t&in.

Menurut Leman (1997, pp. 45-49), setiap pengembang

sistem dapat merinci langkah-langkah  utama dalam.

pengembangar: sistem informasi dan menggabungkannya
dengan metode/teknis, alat untuk  membuat model untuk
membentuk suatu metodologi yang karw. -Lengan penerapan
metodologi yang tepat dan baik diharapkan akan didapatkan hasit
yang diinginkan. Menurut Lemar (1998, p.71}, uniuk tahap
desain database secara umum yang periu dilakukan adaigh

mengidentifikasikan terlehib dahulu file-file yang diperiukan oleh

sistem informasi. Alat-alat yang digunakan unfuk membuat madel.

adalah diagram alir, diagram arus data (dafa flow giagram),
diagram hubungan entitas (Eniy Relationship Diagram), dan

teknik Normalisasi.




1. Diagram Alir dan Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
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Menurut Jogiyanto H.M (1995, pp. 58-63), dewasa ini

Diagram Alir dan Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

merupakan alat yang dipergunakan untuk menggarnbarkan
arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas.
Diagram alir digunakan untuk menggambarkan suatu sistem
yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan
secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik
dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana
data disimpan, sedangkan diagram arus data membantu

perancangan arus data dari sistem yang baru.

mendesain proses baru adalah :

Beberapa hal vinum yang mendapat perhatian -dalam

menggabungkan beberapa tugas menjadi satu.

master detait update

meminimalkan tugas-tugas yang tidak penting
menghilangkan tugas-tugas yang duplikat

menambahkan proses yaiig baru

meminimalkan proses input

menetapkan bagian mana yang harus dikerjakan komputer

dan bagian mana yang harus dikerjakan manual.
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Alat-alat yang digunakan untuk membuat Dafa Flow
Diagram adalah :
a. Diagram Context.
Diagram Context adalah kasus khusus DFD (Data
Flow Diagram) yang berfungsi memetakan model
lingkungan yang dipresentasikan dengan Iingka.ran tunggal
yang mewakili keseturuhan sistem.
Adapun simbol yang digunakan adalah seperti
berikut:

Tabel 2.2  : Simbol Context Diagram

No. | Nama Simbol Gambar

1. Simbol Sistem
Digunakan unfuk menunjukkan sistem yang
sedang beroperasi

2. Simbol Terminator

Digunakan untuk memberikan input atau
menenma output dari sistem.

3. Simbo! Alir

Digunakan untuk menunjukkan arus dari |l
proses.

Sumber : Jogiyanto H.M. (1995, p. 60)
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b. DFD Levelled
DFD Levelled adalah model yang menggambarkan
sistem sebagal jaringan Kkerja antaf.’-‘ fungsi yang
berhubungan satu sama lain dengan aliran dan
penyimpanan data.

Simbol-simbol yang digunakan adalah sebagai

berikut :
Tabel 2.3. : Simbol DFD Levelled
No. | Nama Simbol Gambar
1. Simbol Proses

Digunakan untuk menunjukkan transformasi
dari masukan menjadi keluaran.

2. Simbol Penyimpanan
Digunakan untuk memodelkan kumpulan data

atau

i enyediakan data uniuk proses.

paket data hasil dari proses maupun

3. Simbo! Terminator
Digunakan untuk mewakifi entiti luar dimana
sistem berkomunikasi.

Simbol Alir.
Untuk menunjukkan arus dari proses.

|

Sumber : Jogiyanto H.M. (1995, p. 62)
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2. Teknik Hubungan Entitas (Entity-Relationship Diagram).
Menurut Leman (1998, p. 28-32), diagram hubungan
entitas (ERD) digunakan dalam metodoiogi sistem informasi
untuk menggambarkan sistem yang terdiri dari hubungan
entitas, dan sebenarmya telah lama diperkenatkan oleh Chen
(1976) dengan membuat notasi hubungan enfitas dan prinsip
hubungan entitas serta dipopulerkan oleir James Matin dalam
metodoiogi  informasi  Engineering. Diagram ini  hanya
menggambarkan hubungan antarentitas / datz, dan #dak
menggambarkan proses suatu sistem, oleh sebab itu periu
ditambah suatu diagram untuk menggambarkan proses seperti
diagram mode! proses.
Fungsi ERD adzlzh :
a. Untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar
data.
b. Untuk menguji model dengan mengabaikan proses yang

harus dilakukan.
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Hubungan antara satu entitas dengan entitas jainnya

dapat dalam bentuk :
+ hubungan satu-ke- satu
e hubungan satu-ke-banyak

« hubungan banyak-ke-banyak

Jenis entitas dapat berupa suatu elemen lingkungan,

sumber daya datau transaksi, yang begitu penting bagi

perusahaan sehingga didokumentasikan dengan data.

Simbol-simbol yang digunakan adalah: seperti pada

gambar di bawah :

Tabel 2.4. - Simbol Entity Relationship Diagram

Simbol Atribut digunarei untuk
menggambarkan elemen-elemen dari suatu
entity.

No. | NAMA SIMBOL GAMBAR

1. Simbol Entity
Simbol Entity digunakan unfuk
menggambarkan  obyek  yang dapat
diidentifikasikan ke dalam lingkungan
pemakai.

2. Simbot Hubungaw
Simbol  Hubungan  digunakan  untuk
menghubungkan data antar entity.

3. Simbol Atribut.

)

Sumber : Leman (1998, p. 30)
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3. Teknik Normalisasi.

Menurut Jogiyantc H.M (1895, p. 65-68), teknik
nohnalisasi merupakan suatu teknik yang mengatur proses
pengelompokan elemen data menjadi tabel-tabel yang
menunjukian entitas dan relasinya. Untuk dapat melakukan
suatu proses normalisasi digunakan field atau atribut kunci dan

ketergantungan fungsi.
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2.1.3 Penilaian Efekdifitas Sistem

Menurut W.J. Dolt dan G. Torkzadeh (1988, p.70} dalam
jumal An Experimental Evaluation of Measurements of
Information System Effectiveness , ideainya, keefektifan sistem
informasi ditentukan oleh efeknya pada competitive advantsge
organisasi dan / atau produktifitas dari decision maker. Oleh
sebab itu, alasar utama dar implementasi sistem adalah untuk
membantu organisasi mencapai tujuannya.

Menurut W.R. King dan J.I. Rodriguez (1978, p. 72) dalam
jurmal An Expenmental Evaluation of Measurements of
information System Effectiveness, tiga penentu keefekdifan
sisten informasi (decision performance, user satisfaction, dan
system usage) merupakan gagasan yang berbeda, dan masing-
masing merupakan komponen penting dari keefekiifan sistem
informasi.

Menurut Srinivasan (1985, p. 70) dalam jurnal An
Experimental Evaluation of Measurements of information System
Effectivensss , variabel dependen keefekﬁfén sistem informasi
ditentukan ofeh tiga variabel independen, yaitu decision
performarice, user satisfaction, dan system usage.

Menurut Kristi Yuthas dan Martha M. Eining (1995, pp. 69-
84) dalam jurnat An Experimental Evaluation of Measurements of

information System Effectiveness, variabel system usage dan
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satisfaction tidak dapat digunakan untuk memggantikan variabet
decision performance dengan menyetidiki hubungan antara tiga
penentu umum dari keefekiifan sistem informasi | decision
performance, usage, dan satisfaction.

Sebuah faboratory  study diadakan menggunakan
computerized accounting information system untuk membentuk
suatu seri tugas management nersediaan dengan faktor
situasional yang bervariasi. Hasil menunjukkan bahwa hubungan
antara usage dan satisfactiorr dengan decision performance tidak
cukup kuat sehingga keduanya tak dapat mewakili decision
performance.

Decision performance adalah derajat support sistem atau
perbaikan decision making. Decision pemmance biasanya
mencakup dimensi produktiivitas yang berfokus pada efisiensi
dimana tugas terselesaikan, dan dimensi kualitas yang berfokus
pada efisiensi keputusan. User safisfaction adalah derajat
Kepuasan pengguna sistem informasi, dan system usage

mempertimbangkan level atau interaksi antara user dan sistem.
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2 1.4 Penilaian Kelayakan Finansial

Menurut-Leman (1997, pp. 147-150), penilaian kelayakan
proyek yang dominan dalam praktek adalah penilaian kelayakan
finansial, menyangkut biaya untuk membuat dan menjalankan
sistem baru serta keuntungannya yang akan diperoleh dari
sisterm tersebut. Beberapa metode yang umum digunakan adalah
metode periode pengembalian {payback period), metode
pengembalian investasi (refum on jnvestment), metode nilai
sekarang (net present valug}, dan rasic manfaat-biaya {(cost and
benefit ratio). Menurut Bambang Riyanto (1996, p. 124), definisi
dari metode- metode tersebut di atas adalah |

1. ‘Metode payback period menggambarkan berapa lama suatu
investasi dapat ditutup denganr aliran kas masuk {proceed).
Kas masuk merupakan selisih dari manfaat yang diperoieh
sistem baru dikurangi dengan bieya aperasi dan perawatan.
Suatu investasi layak dilanjutkan bila masa manfaat lebih
lama daripada periode pengembalian.

2 Metode Refum on Investment menggambarkan presentase
manfaat yang dihasilkan oleh sistem bar dibandingkan
dengan biaya investasi dan operasi.

3 Metode Net Present Value memperhitungkan tingkat suly

bunga dalam menetapkan proceed yang akan diperoleh
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4. Metode cost and beneolil ratio, morupahan perbandingan
antara manfaat yang diperoleh dengan biaya yang

dikeluarkan.

Menurut Ronald H. Rash (1997, pp. 19-30) dalam jurnai Friction
in the Design of Information Systems : The Design Diiemma,
partisipasi a‘kvtii dari user selama desain sistem seringkaii tidak
menimbulkan frikel anlara perancang gan user. Namun penggunaan
sistern informasi yang sudah jadi seringkait menimbuikan frikst antara
parancang dan user.

Menurut B. Cushing (1990, pp. 38-59) dalam jurnal
Frameworks, Pearedigm, and Scientific Research in Management
Information, kesuksesan sistem informasi manajemen cenderung
perhubungan terbalik  dengan derajat friksi yang timbul antara
pengguna dan perancang sistem inforniast manajermen selama proses
pengembangan dan penggunaen sistem informasi manajemen.

Friksi tersebut diperlukan untuk mengevaiuasi sistem yang baru.
selama masa impiementasi untuk kepentingan perkembangan sistem.

Menurut Kweku Ewusi-Mensah (1991, pp. 67-87) datarn jumnat
On Information Systems Froject Abandonment : An Exploratory Study
of Organizational Practices, ketertundaan proyek sistem informasi
adaigh sebuah aspsk kegagalan sistem informasi yang beium

mendapat banyak perﬁétian. oleh prakiisi atau peneliti. Artikel ini
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menjelaskan bahwa proyek sistem informasi mungkin tertunda karena
kombinasi dari beberapa faktor, antara lain cost overruns dan / atau
jadwal yang tak terpenuhi, teknologi yang tidak mencukupi, dan sikap,
politik, atan persoalan organisasi.

Menurut Leman (1997, p.61), keamanan data merupakan salah
satu unsur yang harus diperiimbangkan secara sungguh-sunggun

dalam pioses desain sualu sistem, sebab suatu sistem fanpa

keamanan data yang baik akan merugikan perusahaan / organisasi,

karena data bebas diakses oieh pihak-pihak yang tidak bertanggung

jawab.
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2.2 Kerangka Pemikiran Teoritis

Agar suatu Sistem Informasi Persediaan yang ada dapat
menghasilkan infarmasi tepat wakiy, akurat, vingkas, relevan, perlu
didesain ‘suatu sistem yang menyeluruh. Suatu sistem yang dapat
memenuhi kebutuhan akan informasi persediaan pada fungsi-fungsi
-nerencanaan, evaluasi, dan amalisa untuk kepentingan organisasi.

Komponen dalam Sistem [nformasi persediaan terdin atas fungs
masukan, pemeliharaan  {pengolahan), fungsi keluaran, dan
penyimpanan data.

Fungsi masukan meryediakan kemampuan yang dibutuhkan
untuk memasukkan informasi persediaan ke dalam Sistem Informasi
Persediaan.

Fungsi keluaran diharapkan dapat menghasiliian suaiu kelyaran

yang dapat dipergunakan untuk pengambilan keputusan. Keluaran ini

dapat .mengambil beberapa bentuk, yang meliputl laporan. standar

sampai laporan khusus yang hanya dapat digunakan dain diakses oleh
pimpinan tertinggé dari manajemen yang ada.

Fungsi penyimpan data merupakan fungsi yahg bertugas untuk
menyimpan hasi dari fungsi masukan dan atau fungsi keluaran.

Hasil dari fungsi keluaran iu sendiri dapat berupa hasil cetakan
atau tampilan pada layar (Jogiyanic HM, 1995, 0.213), kualitas dan

keterigkapan hasil dari fungsi keluaran sangat tergantung dari pihak
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pemakai Sistem Informasi tersebut. Kualitag dari tungsi keluaran yang

dikasilkan untuk top manajemen tentunya berbeda dengan kualitas

dari fungsi keluaran yang dihasilkan untuk manager ataupun staf. Qleh

karena itu digunakan database untuk menunjang fungsi-fungsi

tersebut di atas. Fungsi Penggunaan Database adalah untuk

kepentingan :

1. Retail

Mencatat pemasukan dan keuntungan yang didepat dart hasil

nenjualan retail untuk memprediksi kecenderungan penjualan

dan membantu menentukan jenis dan jumlah barang yang

harus disediakan.

yang terbaik bagi mereka, seperti penyediaan barang sesuai

dengan perkiraan pemesanan secrang pelanggan.

2. Tender :

Mencatat ketersediaan barang yang akan ditenderkan,
Mencatat supplier yang mémenuhi pesanan barang untuk

keperiuan tender.




46

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Sistem informasi persediaan yang ada
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Menyajikan simulasi program persediaan pada
karyawan{ sebagai prototype )

A
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dengan analisis statistik penerapan S1ster‘n
deskriptif Informasi berbasis
L komputer
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h

Menganalisis kelayakan finansial dari
’ ‘pemakaian Sistem riformiasi berbasis

komputer dan merancang formulasi
implementasi yang sesuai
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Proses perancangan Sistem Informasi di CV. Daya Prima
berdasarkan pada sistem Life Cycle dan menggunakan prototyping.
Desain dari sebuah Sistem informasi menurut Kenneth C. Laudon dan
Jane P. laudon dalam bukunya yang berjudul Managemént
Information Systems. pada umLJmnya terdir dari 4 tahapan utama :

1. Analisis Sistem -

Analisis. sistc—:-‘m*adaiah penguraian dari suatu sistem informasi
yang utuh ke dalam bagian-bagian komponenmya dengan maksud
untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan
yang terjadi dar kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga
dapal diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Analisis sistem dilakukan dengan :

a. Panalitian perdahuluan, mempelajari sistem yang ada

b. Mendefinisikan kehutuhan-kebutuhan pemakai.

o Menitai -W&C@ban-pemecahan alternatif.
2. Desain sistem.

a. Memilih peralatan komputer dan perangkat lunak.

b. Desaié»sistem »any baru : desain keluaran.

¢. Desain masukan.

d. Desaih metode dan proses prosedur pengolahan data.

e. Desain program.
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3. Implementasi sistem.

. a. Mengkonstruksi Sistem informasi yang baru.

L

L

Menginstall perangkat keras dan lunak sistem.
‘Merencarakan pemrograman.

Membangun data test dan mengetest file / basis data.
Mengetest prograin yang ada.
_Menginstall-perangkat-lunak-yang dihasilkan.

Memodifikasikan wrerangkat lunak aplikasi.

b. Mengimplementasikan sistem yang baru untul diiglankan.

Menginstall file dan basis data.

. Melatih pemakai untuk menggunakan sistem baru.

-

Konversi ke sistem yang baru.

4. Evaluasi Sistem Informasi Manajemen setelat prosés

implementasi

a.

b

Pemeliharaan sistem

Peanentuan waktu dan prosedur pembaharuan data.

Penentuan kontrol penggunaan sistem dan validasi data.
masukan.
Prosedur pengamanan data dan sistem dari gangguan secara

fisik maupun secara sistem.
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Proses pelaksanaan penelitian ini adalat sbb

1. Memahami visi dan misi serta pelaksanaan manajemen

persediaan di CV. Daya Prima sebaga! landasan dasar penelitian.

_ Menentukan masafah-masalah yang berhubungan dengan Sistem
Informasi perusahaan yang ada sekarang ini, khususnya sistem
persediaan barang.

. Merancang data alir diagram dari Sistem Informasi persediaan
barang perusahaan yang baru.

_ Menentukan kebutuhan perangkat [unak wmaupun perangkat keras
yang akan digunakan untuk Sistem informasi ;ﬁersediaan barang.

. Mengidentifikasi komponer biaya dan manfaat yang ada.

. Menghitung kelayakan finansial dari pengembangan sistem yang

baru dan merancang formulasi implementasi yang sesuai.
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2.3 Metode Penelitian.

Desain penelitian harus sesuai dengan metode yang dipilih.
Prosedur yang digunakan dalam penelitian harus cocok dengan
metode penelitian yang digunakan. Oleh karena itu perlu ditetapkan
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode

analisis yang cocok dengan studi kasus ini.

2.3.1 Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer
1. Penjelasan sistem kerja dan kesulitan-kesulitan yang
terjadi dari pihak manajer CV. Daya Prima.
2 Hasil kuesioner dari para karyawan untuk menilai
keefektifan sistem yang baru.
3. Hasii pengamatan terhadap sistem .kerja yang ada

sekarang.

b. Data Sekunder
1. Prosedur-prosedur yang berhubungan dengan Sistem
Informasi Management yang mendukung  sistem
persediaan barang di perusahaan. (sumber : jurnal dan
buku tentang Sistem Informasi Management mengenai

persediaan ).
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2. Company profile CV. Daya Prima. (sumber : CV. Daya

Prima).

3 Data-data lain.dari perusahaan yang diperlukan :

a. Data komposisi karyawan di Daya Prima Grup.

b. Data penjualan beberapa jenis atat kesehatan dan
jumiah pénjualan rata-rata per bulan di CV. Daya
Prima.

c. Data hardware komputer yang dimiliki Daya Prima.

4. Data-data dari perusahaan yang menangani bidang
komputer dan perusahaan lain yang telah mempunyai
sistem informasi berbasis komputer yang meliputi jenis-
jenis biaya yang harus dikeluarkan untuk membangun
sistem yang baru:

e biaya pembelian perangkat keras

« biaya instalansi perangkat keras

« gaji untuk programer dan bagian EDP.
»# biaya untuk mengumpulkan data. ' |
p biaya rapat |

+ Dbiaya operasi dan perawatan sistem.

» biaya operasi sistem yang dilakukan dengan cara

! manual. !

i N b l’"'"'"”-.__-_mi -"‘_". : -
IRT_DHAT AT
Iy T s AT
i .
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5. Daftar gaji karyawan di CV. Daya Prima (sumber : CV.

Daya Prima).

6. Laporan sistem kerja yang dilakukan selama ini yang
dipercleh dari kegiatan observasi (sumber : CV. Daya

Prima ).

2.3.2 Metode Pengumpulan Data..
1. Data Primer
Data-data yang diperoleh secara langsung dari sumber
informasi, yaitu:
a. Wawancara secara langsung dengan direktur dan
manajer-manajer di Daya Prima serta pengisian
kuesioner untuk menitai keefektifan sistem yang lama

dengan bantuan prototype.

b. Observasi dengan melakukan pengamatan langsung

terhadap obyek penelitian.

2. Data Sekunder
a. Metode dokumentasi, dengan melakukan pengambiian
data secara langsung dengan melakukan pencatatan

atas dokumen-dokumen yang dikeluarkan perusahaan.
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Metode ini digunakan terutama untuk mengambil data-

data sekunder yang umumnya telah berbentuk report.

. Studi Pustaka, yang digunakan dengan maksud untuk
mendapatkan konsep-konsep teoritis melalui referensi
kepustakaan mengenai sistem informasi manajemen,
persediaan barang, dan implixasi sistem informasi

manajemen bagi jalannya perusahaan.
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2.3.2 Metode Analisis Data

Analisis sistem dilakukan atas kedua alternatif datam

penyelesaian masaiah, yaitu

1. Analisis efektiﬁtas sistem.

Menggunakan program simulasi sebagai prototype dari
sistem yang baru {(pinjaman dari Apotek Wahvu vang. juga
milik CV. Daya Prima), dan meminta perscnel-personel
(karyawan maupun manajer) yang menggunakannya untuk
mengisi kuesioner untuk menunjukkan keefektifan sistem
yang baru. Langkah-langkah yang dilakukan adalah :

a. Menentukan populasi dan sampel

Populasi untuk menilai keefektifan sistem yang baru
adalah seluruh karyawan yang melakukan operasi harian
di CV. Daya Prima.

Pengambilan sampel dengan cara purpesive
sampe!, dimana ciri-ciri dan sifatnya telah diketahui lebih
dulu. Sampel merupakan sebagian obyek yang diambil

dari keseluruhan obyek yang diteliti, yang dianggap
mewakili populasi. Sampe! yang diambil adalah 62 orang,
24 orang dari kantor pusat, dan 38 orang dari dua kantor

cabang yang ada di Semarang.
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Pengambilan sample ini ditentukan dengan Sumsi

bahwa lebih dari 30% dari jumiah seiuruh karyawan (128

orang) dilibatkan dalam pengisian kuesiocner.

b. Analisis data :

Menggunakan skala Likert untuk mendapatkan

persepsi karyawan terhadap sistem yang baru, dan

menentukan modus jawaban dari tiap-tiap kuesioner untuk

menilai keefektifan sistem yang baru.

2 Gambaran sistem baru, dilakukan melalui langkah-langkah

sebagai berikut :

¢ Membuat Diagram Alir sistem manual yang ada

sekarang.

+ Mengkonversi Diagram Alir tersebut menjadi Diagram Alir

sistem yang baru :

a. Membuat Data Flow Diagram sistem baru, dengan

Menghilangkan tugas-tugas yang duplikat
Meminimalkan tugas-tugas yang tidak penting.
Menggabungkan beberapa tugas menjadi satu.

Meminimalkan proses input
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e Menetapkan bagian mana yang dikerjakan
komputer dan bagian mana yang dikerjakan

manual.

b. Mengatur proses pengelompokan elemen data
menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan

relasinya dengan teknik normalisasi.

c. Menggambarkan sistem yang terdiri dari hubungan
entitas dengan diagram hubungan entitas (Entity

Relationship Diagram)

3. Mengidentifikasi permasalahan-permasalahan  yang
mungkin timbul dari penggunaan sistem informasi yang

haru.

4. Anslisis terhadap waktu yang dibutuhkan untuk
mempersiapkan, merancang, dan mengimplementasikan

sistem yang baru.
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5. Analisis terhadap kebutuhan perangkat keras
a. Menentukan kebutuhan perangkat keras.
b. Menentukan feasibilitas dari biaya untuk mendapatkan
perangkat keras tersebut.
Dilakukan dengan menghitung kelayakan
finansial dari pengembangan Sistem Informasi dengan

menggunakan :

a. Nilai sekarang bersih (Net PV).

n CF

t
NPV =
t=20 (1+K)°

CFt = arus kas pada periode t

k = discount rate

t = periode waktu

n = periode yang terakhir di mana arus kas

diharapkan

b. Tingkat pengembalian investasi (ROl

laba bersih

— 0
total aktva < 100%

ROl
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¢. Waktu pengembalian investasi (payback period).

investasi bersih

k iod=
Payback period arus kas masuk tahunan X1 tahun

d. Rasio manfaat -~ biaya (cost dan benefit ratio)

total manfaat
total biaya

Cost and benefit ratio =




BAB I

PAPARAN KASUS

3.1 Gambaran Umum Kasus

CV. Daya Prima, yang beralamat Ji. Kaligarang 1 A Semarang,

adalah sebuah perusahaan distributor alat-alat kesehatan dan

laboratorium yarg erea. kerjanya di wilayah Jawa Tengah dan Daerab

{stimewa Yogyakarta.

Saat ini CV. Daya Prima mempunyai anak cabang yang bergerak

-gdi berbagai bidang, yaitu :

1.

2.

2.

CV. Daya Prima, Yogyakarta

PT. Bhakti Cahayasih, Semarang.

PT. Daya Prima Kartika Multi Sarena, Semarang.
GVY. Puspa Prima, Sleman.

CV. Rakhmani Prima Duta, Sleman.

PT. Bhakti Cahayasih, Yogyakarta.

Target pasar GV. Daya Prima antara iain sebagai berilcut

. Rumah sakit, meliputi :

« Instruments untuk perawatan pasien dan spare partsnya
.= Produk disposable

Institusi kesehatan

3. Dokter

59
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4. Bidan
5. Perusahaan lain
6. Laboratorium
7. Puskesmas
Di dalam melakukan perencanaan strategis untuk mencapai
terget pasar ataupur delam pengembangan kebijakan-kehijakan yang
ada, direksi selaki berpatokan pada visi dan misi perusshaan.
Visi perusahaan CV. Daya Prima :
“Menjadi distributor dan pusat .informasi alat-alat kesehatan dan
laboratorium yang terbaik dan menjadi tolok ukur dari semua distibutor
alat-alat kesehatan dan laboratorium di Indonesia
Untuk mencapai visi tersebut ditetapkan misi :
“Menjamin kan_'yas.van uniuk hekerja dengan efisien dan berpengeiahuan
dan memberikan pelayanan yang terbaik bagi customer”.
Ada dua macam kegiatan yang dilakukan ¢i Daya Prima, yaitu
penjualan melalui sistem retail dan melalui sistem tender.
Dalam sistem relail diperiukan |
o Sistem persediaan vang teratur untuk memudahkan pencarian
barang.
o Sistem pencatatan untuk memprediksi kecenderungan penjuzlen
barang secara statistik.

e Pencatatan pelanggan-ruim.
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Informasi supplier dan waktu pengadaan barang dari supplier

secara cepat.

Dalam sistem tender diperiukan :

Informasi ketersediaan barang untuk tender secara cepat.
informasi  supplier dan waktu pengadaan barang dari supplier

secara cepat.

Sistem pengolahan data penyimpanan barang dan transaksi-

transaksi harian di Daya Prima masih dilakukan secara manual.

Berdasarkan data-data yang didapat dari CV. Daya Prima (seperti yang

terlinat dalam subbab 3.2. -- Penyajian data dan Informasi Manajerial) :

a.

b.

Data frekuensi terjadinya stockout.

Data frekuensi kelunan peiénggan karena kelambatan pelayanan
maupun kelambatan dalam pengiriman barang.

Data jumialr hari keterlambatan pemberian laporan dari bagian
pembelian maupun penjualan kepada mangjer pemasaran.

Data frekuensi terjadinya penurunan kualitas barang dalam
penyimpanan.

Data keluhan supplier karena keterlambatan pembayaran barang

yang dibeli.
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Tampak bahwa sering timbul masalah dalam usaha perusahaan
menjalankan  operasinya, yang apabila dibiarkan saja akan
menimbulkan kerugian yang tidak sedikit bagt perusabaan.

Masalah tersebut timbul karena kurang lancarnya transfer
informasi diantara bagien-bagian yang terkait serta karena terjadinya
kesalahan aleh faktor manusia. Dengan sistem manual, terkadang
terjadi kesulitaﬁ seperti kehilangan buktl pembayaran dan bukti
penjualan untuk membuat laporan-faporan. Hilangnya bukti tersebut
mungkin disebabkan oleh datc dete yang lupa dicatat atau terselip,
sehingga menyulitkan pembuatan laporan dan harus dilakukan
pengecekan ulang yang cukup memakan waktu. Jika wesalahan ini
selalu terulang maka akan memperlambat perkembangan usaha
karena kesulitan dalam menghitung {aba yang diperoleh setiap harinya
dan kesulitan-kesulitan. lain seperti penentuan jumlah persediaan
barang yang masih tersedia. Masalah lain yang tegedi adalah kesulitan
dalam melakukan perencanaan persediaan barang karena data yang
dibutuhkan tersebar. di berbegai bagian. Untuk mengumpultkan data
tersebut dibutuhlkan_ waktu kurang lebih dua minggu. Data yang ada
itupun seringkali tidak {engkap dan mungkin sudah tidak relevan tagi.
‘Setelah data terkumpul, data tersebut masih harus diolah dan diperiksa
lagi kelengkapannya agar dapat menjadi informasi yang berguna.

-Uﬁt.uk meﬂgatasn semua permasalahan tersebut, perlu dibuat

program aplikasi guna mendukung tujuan.. perusahaan. dalam
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memberikan pelayanan kepada konsumen agar iebih praktis serta untuk
meningkatkan keuntungan perusahaan.

Bersumber dari laporan yang telah ada sampai saat ini, serta
kaitannya dengan informasi yang berasal dari luar perusahaan, maka
perlu untuk disusun suatu sistem pengolahan data penyimpanan
barang vang -sangal menuniang evaluasi, analisis, serta proses
perfgambifan keputusan pada tingkat direksi dalam usahanva untuk
me\mﬁuﬁkan misi-dan visi perusahaan. Sistem informasi ini berorientasi
pada sirkulasi barang yang meliputi laporan pembelian, laporan
neniuelan, dar daporan stock / persediaan barang.

Sistem informasi tersebut harus sistematis, {grarah, dan
lengkap, yang benar-bengr bermanfaat dan layak dipakai dalam
memenuhi / memberikan informasi-informasi yang diperiukan oleh
direksi setiap saat dengan lebih bermutu, -dan mempunyai ketepatan
dalam penyajian maupun strikiurava untuk keperluan pengambiian

keputusan untuk kelanjutan perkemibangan usahanya.
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3.1.1 Struktur Organisasi CV. Daya Prima :

Masing-masing cabang dikepalai oleh seorang kepala

cabang. Kepala cabang yang ada bertanggung jawab kepada

Direktur Utama atas suksesnya pelaksanaan kebijakan-

kebijakan,. khususnya kebijakan operasional yang diturunkan dari

kantor pusat.

Secara umum, kepala cabang bertanggung jawab dan

membuat laporan langsung ke Direktur Utama dalam hal operasi

penjualan, al. :

1.

2.

3.

a

th

Menjalankan useha genjualan [angsung.
Menangani suatu proyek / tender.
Melaporkan persediaan barang

Mengadakan training / pelatihan penggunaan groduk

. Menangani service produk yang telah dibeli oleh konsumen

Tugas dan wewenang beberapa bagian yang teriibat

<dalam operasi pengadaan dan penjualan barang :

1.

Manager Pemasaran
Bertanggung jawab kepada Direktur Utama dalam
wemipin -jalannya operasi pemasaran, baik dalam bentuk

tender maupun retail
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= Mencari proyek yang sesuai dengan bidang kerja
perusahaan.

» Mengadakan hubunéan dengan perusahaan lain.

» Berusaha mendapatkan pelanggan baru.

» Membina hubungan baik dengan pelanggan.

» -Mengevaluasi laporar pembelian, nenjualan, dan

persediaan barang.

2. Kepatla Bagian Operasional Tender
Bertanggung jawab kepada Manager Pemasaran dalam hai
» .Mencari proyek yang sesuali dengan bidang kerja
perusahaan.

» Bekerja sama dengan bagian retail dan bagian pembeiian
serta bagian gudang dalam usaha pengadaan barang untuk
suatu proyek.

e Memimpin karyawan di bidang administras! tender alat

kesehatan maupun laboratorium.

3. Kepala Bagian Penjualan Retail
Beranggung jawab kepada Manager Pemasaran dalam
memimpin jalannya operasi penjualan dalam bentuk retail dan

membuat laporan penjualan.
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a. Karyawan Bagian Retail
e Menawarkan produk-produk  perusahaan kepada
pelanggan, baik kepada pelanggan haru maupun kepada,
pelanggan yang telah ada.
e Menerima dan memeriksa kelergkapan pesanan vang
diterima dari pelanggan.
o Mengawasi pesanan-pesanan yang belum dikirim. gleh
bagian gudang.
. Membuat catatan tentang data diri pelanggan.
b. Bagian Billing

e Membuat faktur penjualan dan melakukan pengarsipan.

4, Kepala Bagian Pembetian
Manager pembelian bertugas :
»  Membuat Surat Pesanan kepada supplier
» Bersama bagian gudang menerima barang kiriman dari
supplier

»  Membukukan.laporan pembelian
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a. Karyawan Bagian Pembelian
Bagian pembelian bertugas membeli barang yang
dibutuhkan oleh perusahaan.

e Menerima laporan persediaan barang dari bagian
gudang.

e Membuat daftar jumlah dan jenis barang yang telah
berkurang dan menyampaikannya kepada kepala bagian
pembelian.

b. Bagian Gudang

¢ Menerima pesanan pembshan oleh perusahaan dan
mencatat dafizr biarang yang diterima.

e Mengirim barang-barang yang telah dibuat fakiur tagihan

/ surat perintah pengiriman barang.
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3.1.2 Kebijakan di bidang manajemen persediaan.

Dalam melakukan manajemen persediaan, perusahaan
biasanya menggunakan pendekatan reorder point. Namun hatl ini
tidak selaly dilakukan, mengingat adanya faktor-faktor lain,
seperti faktor pelanggan tertentu. yang sering maongorder barang-
parang tertentu. Selain itu faktor perubahan harga dari supplier
mempengaruhi juga terhadap kebijakan dalam pcrse diaan.

Jadi penggunaan pendekatan reorder point tidak selalu
mutlak, karena kebijakan persediaan ditentukan juga oleh faktor-

faktor {ain yang memeriukan kebijakan manajemen tersediri.
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3.1.3 Kebijakan di bidang Sumber Daya Manusia

Mengingat pendidikan karyawan di perusahaan cukup
untuk diadakannya penggantian sistem kerja, maka perusahaan
tidak merekrut karyawan lain dari luar, kecuali untuk bagian
tertentu yang benar-benar tidak dapat ditangani oleh karyawan
yang sudah ada, seperti bagian EDP. Hat ini gimaksudkan untuk
meningkatkan kesetiaan kerja dari para karyawannya.

Para karyawan diberikan gaji 13 kali setahun yang meliputi
12 kak gaji bulanan dan 1 kali tunjangan hart rava. Sedangkan
bonus diberikan untuk karyawan yang berhasil mendapatkan
proyek bagi perusahaan ( khusus untuk bagian tender ).

Dalam rangka untuk meningkatkan keahlian karyawan,
pada waktu-waktu tertentu diadakan pelatihan hagi kervawan.
Bizsanyz pelatinan ini diadakan atas-kerja sama dengan suppllier
untuk mendapatkan pengetahuan mengenai cara penggunaan

alat-alat tertentu dari supplier tertentu.




3.2 Penyajian Data dan Informasi Manajerial

Tabel 3.1 Data frekuensi terjadinya stockout.
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Tahun 1988 Tahun 1992
No Bulan F“’z{::ﬁ)”s' No Bulan Frii:ﬁ)”s'
1 iJanuari 3 1 tJanuari 3
2 [Februari 2 2 |Februari 4
2 [Maret 4 2  (Maret 2
4 JApril 2 4 |April 0
5 |Mei 0 5 [Mei 3
6 |Juni 1 6 (Juni 5
7 |Juli 3 7 |Jduli 4
3 |Agustus 2 8 |Agustus 3
g |Sseptember 4 g |September 1
10 |Oktober 2 10 |Oktober 2
11 |November P 11 [November 4
12 {Desember 3 12 tDesember 3

Tabel 3.2 Data frekuensi keluhan pelanggan karena kelambatan

pelayanan maupunkelambatan dalam pengiriman barang.

Tahun 1998 Tahun 1999
No. Bulan Fritgﬁ;& No. Bulan Fre(:::ﬁ)na
1 {Januan 3 1 (Januari 4
2 |Februari 5 2  (Februari 2
3 Maret 5 2 (Maret 0
4 1 April 3 4 |April 4
5 [Mei ¢ 5 |[Mei 5
6 Juni 2 6 {Juni 2
7 {Juli 4 7 |Jduli 0
8 |[Agusius 1 8 |Agustus 3
g (September 5 g |September 1
10 |Oktober 2 10 [Oktobher 5
11 |November 2 11 |November 3
12 |Desember 0 12 |Desember 1




Tabel 3.3 Data jumlah hari keterlambatan pembuatan laporan oleh bagian

pembelian maupun penjualan.
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Tahun 18838 Tahun 1999
No. Bulan Jumlah hari| No. Bulan Jumlah hari
1 |Januari 4 1 lJanuari 6
2 [Februari 5] 2 IFebruari 10
3 |Maret 6 3  |Maret 7
4 {April 7 4 |April 4
5 [Mei 5 5 [Mei (4]
6 |Juni 4 6 |Juni 10
7 |Juli 2] 7 [Juli 7
8 |Agustus 5] 8 |Agustus 7
9 |[September 10 9 |September 4
10 [Oktober 8 10 |Oktober 5]
11 |November 5 11  {November 2]
12 iDesember 4 12 |Desember 5

Tabel 3.4 Data frekuensi terjadinya penurunan kualitas barang dalam

penyimpanan

Tahun 1993 Tahun 1989
Frekuensi Frekuensi
Mo Bulan kali) No. Bulan (kali)
1 jJanuar 2 Y4 {Januari 3
2 [Februari 3 2  Februari 4
3 Maret 1 3 |Maret 3
4 JApril 4 4 {Aprii 2
5 [Mei 5 5 |Mei 4
6 |Juni 2 6 [|Juni 0
7 |Juli 4 7 [Juli 8
8 |Agustus 8] 8 |Agustus 3
g |September 4 9 |September 5
10 [Oktober 3 10 [Oktober 3
11 |November 5 11 [November 5
12 iDesember &) 12 {Desember 0




Tabel 3.5 Data keluhan supplier

barang yang dibel
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karena keterlambatan pembayaran

__Tahun 1988 Tahun 1994

No. Buian Jumf;h Mo, Bulan qalmlgh

o supplier supplier
1 (Januan a3 1+ [Januari 8
2 {Februaii 7 2 ' |Februari 5
3 |Maret 10 3 |Maret 3
4 |Aprii 5 4 |April 4
5 |Mei 3 5 [Mei 7
B |Juni 2 8 |Juni 3
7 Juli 5 7 |Juli 7
8 [|Agustus 3 B |Agustus 11
9 |September 4 8 iSeptember 8
10 (Oktober 4 10 |Oktober 2
11 [November 5] 1% |November 5
12 |Desember 3 12 |Desember 8
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Dari data-data yang ditunjukkan tabel 3.1 - 3.5, ditemukan
pahwa sistem kerja di CV. Daya Prima sekarang ini masih kurang
efektif.

Dari tabel 3.1 dilihat bahwa pengawasan persediaan barang di
CV. Daya Prima belum terkontrol dengan baik, sehingga masih sering
terjadi kekurangan barang yang dijual, maupun terjadi ketebihan
barang yang dijual. Kekurangan barang yang dijual akan
mengakibatkan hilangnya pembeli, sehingga mengurangi keuntungan
serusahaan. Ada kemungkinan pembeii tersebut akan mencari
distributor alat kesehatan dan laboratorium yang lain, sehingga pada
waktu yang akan datang pembeli tersebut akan menjadi pelanggan

dari distributor yang lain.

Dari tabel 3.2 dapat dilihat bahwa pelayanan CV. Daya Prima
terhadap pembeli ataupun pelanggan masih kurang memadai,
sehingga pengiriman barang kepada pelanggan sering tertunda. Hal ini
dapat menyebabkan kerugian bagi pelanggan, dan menyebabkan

kemungkinan kehilangan pelanggan bagi CV. Daya Prima.

Dari tabel 3.3 dapat dilihat bahwa laporan terhadap operasi
yang berjalan di perusahaan tidak selalu dapat diberikan secara tepat

waktu kepada Manager ‘Pemasara‘n, sehingga memungkinkan
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terjadinya kelambatan dalam pembuatan keputusan dan penyusunan
kebijakan yang berguna bagi jalannya operasi di perusahaan. Hal ini
akan menyebabkan kelambatan dalam menjalankan kegiatan operasi
yang lain karena sistem yang satu dengan sistem yang lain di dalam

perusahaan saling berhubungan.

Dari tabel 3.4 dapat dilihat bahwa dalam penyimpanan di
gudang, kualitas barang dapat menurun. Penurunan kualitas ini dapat
dikurangi apabila ada kontro! yang sangat ketat terhadap barang-
barang yang ada di perusahaan. Usaha yang dapat dilakukan antara
lain ;

« Pemesanan barang dalam jumlah yang cukup, tidak berlebihan.

» Pengontrolan terhadap explaired date yang ketat pada barang
yang d}dapatkan dari supplier.

« Penjualan barang-barang yang mendekati explaired date
didahulukan daripada barang-barang yang explaired date-nya

masih lama.

Dari tabel 3.5 dapat dilihat bahwa kontrol terhadap pembayaran
barang-barang yang dikirim oleh supplier masih kurang. Di sini perlu
untuk lebih diterapkan pemisahan data yang lengkap antara barang-
barang vang telah dibayar dan barang-barang yang belum dibayar.

Kesulitan ini mungkin juga terjadi bukan hanya karena kurangnya
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kontrol akan pembayaran, namun disebabkan juga oleh belum
teraturnya sistem persediaan barang sehingga perusahaan merasa
kesulitan untuk rmengatur pembayaran bagi seluruh supplier. Apabila

terjadi kelebihan suatu persediaan barang, pefoayarar un UK Darang-

parang tersebul akan menyita Danyak biaya sehingga menyulitkan
perusahaan untuk melunast barang-barang yang berasal dari supplier

yang tain.

TG
lﬂ,!:i PUSTAL-TH
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3.3 Hasil Penelitian
3.3.1 Proses Bisnis Secara Umum :
1. Retail : menyediakan barang untuk dijual secars rutin,
| Sifst-sifat umum - barang banyak jenis dan jurmiahnya, tidak
terikat kontrak, ketersediaan barang
-disesuaikan dengan kebuluhan pasar.
» Mencari barang yang dibutuhkan oleh petanggan.
Barang yang dijual sebagian berada di dalam show
room, dan sebagian lagi terdapat di dalam gudang.
e« Mencatat data diri pelanggan untuk kepentingan
pemberian pelayanan yang terbaik.
8erdasarkan data persediaan barang yang ada di
gudang serta data pelanggan yang sering membutuhkan
sesuatu barang, maka dapat diperkirakan barang yang
harus disediakan oleh bagian pembeliar.
e barang yang mencapai level ‘Re Order”
« perputaran porsadiaan. Apabila perputaran persediaan
lambat, ada kemungkinan perusahaan tidak akan
memesan barang tersebut walaupun sudah mencapai

level re order.
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2. Tender : menyediakan barang yang ditenderkan.
Sifat.sifat umum : barang tertentu, ferikat kontrak,
ketersediaan barang harus terjamin.

« -Bagian Tender mencari informasi mengenai ketersediaan
barang dari bagian retail. {bagian retail berkomunikasi
dengan bagian gudangy).

o Apabila tidak ada persediaan barang, Bagian Pembelian
mencari informasi -mengenai supplier untuk mengorder

barang tersehut.

3.3.2 Sistem Manual Persediaan Barang.

1. Pengadaan Barang.

a. Bagian gudang menyusun dafter porsediaan barang di
gudang.

b. Copy daftar barang tersehut diberikan kepada. bagian.
pembelian.

c. Bagian pembelian membuat Swat pesanan sebanyak 2
{dug)dembar berdasarkan data barang yang diterima dan
data supplier, serta memutuskan mana yang harus

dipesan.
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Bagian pembelian membuat laporan mengenai data

persediaan barang, data supplier, dan data pembelian

dan memberikannya kepada Manajer Pemasaran.

Data supplier diarsip oleh bagian pembelian.

Surat pesanan sebanyak 2 lembar ditandatangani cleh
manajer pemasaran.

Bagian pembelion mengiim 1 (satu} lembar .surat

-pesanan #epada supplier, sedangkan yang satu lembar

lagi diarsip.

. Penerimaan Barang.

a.

Surat Pesapan sampai ke supplier, kemudian diarsip
supplier.

Supplier membuat. tiga lembar fakiur pembelian dan

-raenyiapkan barang yang dipesan.

Faktur dan barang dikirim ke pemesan.

Kepala Bagian Pembelian menerima barang kiriman dari
supplier, kemudian bagian gudang mengecek dan
mencatat peﬁerimaaa barang pada-kartu stok.

Kepala bagian pembelian menandatangani faktur

- pembelian rangkap tiga dari supplier, dimana :

1 lembar diarsip oleh kepala bagian perkelian.

2 lembar dikembalikan kepada supplier
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f. Faktur pembelian dibukukan di buku laporan pembelian

oleh kepala bagian pembelian untuk diberikan kepada

manajer pemasaran.

3..Penjualan Barang.

. Pembeli datang / memesan barang.

. Bagian penjualan meﬁgecek persediaan barang yang
diinginkan pembeli.

. Bagian Billing membuat nota rangkap tiga :

1 lembar untuk diberikan kepada pembel:.

1 lembar untuk diberikan kepada bagian keuangan refail.

1 lembar untuk diarsip.

. Bagian penjualan menyiapkar barang yang dibutuhkan

oleh pembeli.

e. Begien penjualan mencatat pengeluaran barang.

Catatan pengeluaran barang digunakan oleh Kepala
Bagian Penjualan untuk membuat laporan penjualan pada
buku laporan untuk diberikén «epada Manajer

Pemasaran.
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3.3.3 Sistem Komputer di CV. Daya Prima
CV.Daya Prima telah menggunakan komputer pada saat
ini, namun hanya sebatas pada kebutuhan perhitungan secara
semi manua! maupun untuk pengetikan dokumen saja.

CV.Daya Prima telah mempunyai jaringan area iokal
{Local Area MNetwork —~ LAN) di kantor pusat, namun belum ada
penggunaan secara maksimal. LAN tersebut hanya digunakan
sebagai alat untuk transfer file dokumen sgja. Saat ini suatu
komputer di CV. Daya Prima dapat digunakan oleh siapa saja,
dan untuk menghindari antrian pemakaian komputer, dibentuk
sistem LAN.

Kantor cabang pun telah mempunyai komputer, walaupun
belum diterapkan sistem LAN. Fungsi komputer di kantor
cabang pun sama dengan kantor pusat, yaitt sebegai aiat bantu

perhitungan semi manual dan pengetikan dokumen saja.




BAB 1V

ANALISIS SISTEM

4.1 Penilaian efektifitas sistem informasi yang akan dibentuk

Beracuan pada Journal An Experimental Evaluation of
Measurements of Information System Effectiveness oleh Kristi Yuthas
dan Martha M. Eining (1895), bahwa tiga ukuran dari keefektifan
sistem informasi adalah decision performance, usage, dan satisfaction,
dibuat kuesioner bagi pihak manajemen dan bagi para karyawan
perusahaan untuk menilai keefektifan sistem yang baru. Pihak
manajemen dengan jelas mendukung program ini, namun pandangan
karyawan mengenai program ini akan didapatkan dari pengisian
kuesioner.

Tujuan dari pemberian kuesioner ini kepada karyawan sefain
untuk mendapatkan informasi dari karyawan adalah untuk
menyampaikan pesan kepada karyawan mengenai pentingnya
pengembangan sistem informasi di perusahaan. Selain itu, dengan
menampung feedback dari karyawan, pihak manajemen ingin
menyampaikan pesan bahwa pandangan karyawan berharga dan
diperlukan untuk kepentingan perusahaan. Nama pengisi kuesioner
dicantumkan untuk mengecek siapa yang mengisi kuesioner, dan

siapa yang tidak mengisi kuesioner.

81




82

Hasil Analisa Statistik yang berupa modus skor dari kuesioner

dijelaskan oleh tabel-tabel di bawah, yang merupakan hasil yang

didapat dari perhitungan frekuensi skor dari kuesioner.

No. Kuesioner

1 Saya paham mengenai kelebihan sistem informasi dengan

menggunakan komputer dengan sistem manual yang lama.

2 Saya percaya perbaikan sistem kerja menjadi sistem berbasis 5
komputer adalah penting.

3 Saya percaya perbaikan sistem kerja berbasis komputer di 4
perusahaan ini penting diadakan. '

4 Saya mengerti bahwa penggantian sistem menjadi berbasis 4
komputer akan meningkatkan kualitas kerja di perusahaan.

5 Saya pikir sistem berbasis komputer tidak hanya mode 5
sesaat saja.

6 Saya pikir penerapan sistem berbasis komputer di 2
perusahaan hanya membuang-buang biaya saja.

7 Saya paham penggunaan sistem informasi, khususnya 4
mengenai persediaan barang untuk peningkatan kualitas
kerja.

8 Saya pikir sistem kerja penanganan persediaan barang yang 1
ada di perusahaan sudah baik.

9 Saya dapat memperbaiki kerja saya dengan sistem yang ada 1
sekarang.

10 Sistem kerj'a yang ada sekarang cocok dengan kebutuhan 2
saya.

11 Sistem kerja berbasis komputer akan menambah nitai dari 5

operasi perusahaan
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12 Dengan sistem yang baru nanti (yang dapat dilihat dari 4
simulasi program milik apotek Wahyu) saya mendapatkan
kemudahan dalam bekerja.

13 Sistem informasi berbasis komputer akan meningkatkan 4

produktifitas kerja karyawan.

14 Saya senang dengan penggantan sistem yang lama ke 4
sistem informasi berbasis komputer, karena sesuai dengan

perkembangan jaman.

15 Saya senang dengan penggantian sistem yang lama ke 4
sistem informasi berbasis komputer, karena meningkatkan

kepuasan kerja saya.

" Tabel 4.1 Hasil Analisis Mengenai Kepuasan Pemakai (User Satisfaction)

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan
memahami kelebihan sistem informasi dibandingkan dengan sistem
yang tama, dan mereka mendukung adanya program pengembangan
sistem di perusahaan. Mereka menyadari bahwa investasi untuk
sistem baru ini diperlukan, bukan sekedar hanya membuang-buang
biaya saja.

Sebagian besar karyawan menyadari bahwa sistem operasi
yang mereka tekuni selama ini membutuhkan ketekunan yang penuh
dan waktu koreksi yang lama, sehingga produktifitas kerja mereka sulit
untuk ditingkatkan. Mereka pércaya bahwa pengembangan sistem
informasi berbasis komputer akan meningkatkan kualitas kerja

mereka.
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Selain pandangan-pandangan yang mereké.' anggap baik
mengenai pengembangan sistem yang baru, dukungan karyawan
terhadap pengembangan ini disebabkan pula oleh keinginan untuk
mengikuti teknologi yang telah sangat maju di masa kini. Mereka ingin

- lebih mengenal teknologi baru, dan hal ini berpengaruh juga pada

kepuasan mereka.

No. Kuesioner Modus

1 Dengan sistem informasi berbasis komputer ini, informasi 5
yang didapatkan, khususnya informasi mengenai persediaan
parang, informasi yang dihasilkan akan lebih akurat hasilnya

bila dibandingkan dengan sistem manual yang ada sekarang.

2 {evgan sistem informasi berbasis komputer ini, waktu yang 5
diperlukan untuk mendapatkan informasi jauh lebih singkat
dibandingkan dengan penrggunaan sistem manual yang ada

sekarang.

3 Dengan sistem informasi berbasis komputer ini, data yang 5
lengkap dapat diperoleh lebih mudah bila dibandingkan

dengan sistem manual yang ada sekarang.

4 Dengan sistem informasi berbasis komputer ini, informasi 5
dapat-diperoleh sesuat dengan kebutuhan, tidak periu
memilah-milah informasi yang diperlukan seperti yang berlaku

sekarang. y

5 Dengan penggantian sistem lamamenjadi..sistem-rinfcrxmasi 5
berbasis komputer ini, dapat diperoleh informasi yang ringkas
dan jelas.

Tabel 4.2 Hasil Analisis MengenaiTPengambflan Keputusan (Decision
Performance-Accuracy and Time)
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Dari tabel 4.2 dapat dilihat kelebihan sistem informasi berbasis
kdmputer dibandingkan dengan sistem manual yang ada sekarang.
-Kelebihan sistem informasi manajemen menganai persediaan :

« |Informasi yang didapatkan akan lebih akurat dibandingakan
dengan informasi yang -didapatkan menggunakan cara yang
manual.

« Waktu yang diperlukan untuk mendapatkan informasi jauh lebih

- -singkat dibandingkan dengan sistem manual! seperti sekarang ini.

« Data yang didapatkan dapat diperoleh secara lengkap dengan
mudah. Dengan cara thanual, pengoleksian data menjadi data
yang lengkap tidak mudah dilakukan, diperiukan komunikasi
terhadap berbagai bagian di dalam perusahaan .kérena data yang
ada tersebar di bermacam-macam‘ bagian.

» Informasi dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan. Misalnya saja
apabila kita ingin mendapatkan data mengenai supplier, kita
tinggal melihat ke dalam file supplier. Dengan sistem informasi
berbasis komputer, pemasukan data supplier dikerjakan bersama
dengan pemasukan data mengenai pembelian, sehingga tidak
diperlukan duplikasi kegiatan. Dalam sistem manual, pencatatan
data supplier dapat dilakukan, namun harus dilakukan secara
khusus. Aglinya, ...'-s,é‘teiah diadakan pencatatan data pembelian
barang, data supplier dapat dicétat lagi di form yang lain. Dalam

hai ini, terjadi penduplikasian kegiatan pencatatan.
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o informasi yané ringkas dan jelas mudah didapatkan. Misalnya
dibutuhkan informasi mengenai suatu barang dan tanggal
‘perﬁbeliannya. Kita dapat langsung mencari data barang tersebut

~di dalam file transaksi pembelian, dan dapat langsung ditemukan
data tersebut. Dangan sistem manual, pencarian data ditakukan

dengan memilah-milah secara mariug! catatan pembelian.

No. Kuesioner - Modus

1 Sistem informasi berbasis komputer bukan hal yang sulit 5
untuk diterapkan.

2 Sistem informasi berbasis komputerini diperiukan sejalan 5
dengan perkembangan jumlah data yang harus diolah oleh
perusahaan.

3 Gistem iformas: berbasis komputer ini diperiukan untuk 5

menunjang peningkatan hubungan jaringan kegiatan

-eperasienal yang ada di perusahaan.

~ Sistem informasi berbasis komputer ini memudahkan kontrol 5

terhadap kegiatan secara iebih tertib.

B

Sistem informasi persediaan berbasis kcmputer«'ncn.duwﬁg
perusahaan bergerak menuju komunikasi terbuka.

Sistern informasi persediaan berbasis komputer mendukung 5
suatu grup kerja di daiarn perusahaan untuk bekeija sebagali
tim.

Sistem informasi persediaan berbasis kombuter membantu 4
perusahaan mencapai misi perusahaan.
Sistem informasi persediaan berbasis komputer membantu =

perusahaan mencapai visi perusahaan.

Tabel 4.3 Hasil Analisa Mengenai Interaksi antara Pemakai dan Sistem

(System Usage-Nature and Extent)
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Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pengembangan sistem
informasi berbasis komputer pada jaman sekarang sudah merupakan
hal yang wajar. Semua jenis sumber daya organisasi harus dapat
dikerahkan secara maksimal dan profesional untuk mendukung
keberhasilan ofganisasi. Kesuksesan organisasi di mana pun dewasa
ini bergantung pada keberhasilan manajemen melaksanakan
pekerjaannya, keberhasilan manajemen tergantung pada dukungan
tersedianya informasi yang _relevan, dan tersedianya informasi yang
relevan bagi manajemen hanya dapat diperoleh melaiui pengolahan
data yang tepat. Dan sudah dipelajari dan dipraktekkan oleh para
pakar dan para praktisi organisasi, bahwa pekerjaan'%nformasi dapat
ditangani dan dilakukan secara sistematis dan praklis dengan
menggunakan pengetahuan Sistem Informasi-Manziemen.

Dengan Sistem Informasi Manajemen, perusahaan yang
sedang berkembang dapat memanajemen datanya secara lebih
profesional, dapat meningkatkan hubungan jaringan kegiatan
operasional, dan mendukung karyawannya untuk bekerja sama
dalam tim.

Penilaian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas
Sistem Informasi Manajemen cenderung positif, sehingga dari analisa
deskriptif ini didapatkan hasil bahwa pengembangan Sistem
informasi Manajemen adalah untuk mencapai efektifitas kerja di

perusahaan. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kualitas sistem dan
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informasi, perlu dilakukan pengembangan Sistem Informasi

Manajemen di CV. Daya Prima.

i
4.2 Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada bab i
mengenai proses manajemen persediaan di CV. Daya Prima, ditambah
dengan hasil studi banding pada PT. Andalan, maka. dalam rangka
- pembuatan datebase sistem yang baru disusunlah flow diagram
(diagram alir) seperti pada gambar 4.1 dan diagram zrus data (dalam

lampiran).
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Berdasarkan diagram alir manual mengenai persediaan di CV.
Daya Prima, disusunlah database sistem yang baru. Langkah-langkah
yang dilakukan antara lain adalah melakukan diagram hubungan
entitas dan teknik normalisasi.

Dengan bantuan -diagram arus data, diagram hubungan entitas,
dan teknik normalisasi, diagram alir proses manual dapat dimodifikasi
menjadi diagram alir proses dengan menggunakan komputer. Hal ini
dimaksudkan untuk dapat mencapat tujuan dalam desain proses,
antara lain adalah :

« menggabungkan beberapa fugas menjadi satu.

« meminimalkan tugas-tugas yang tidak penting

« menghilangkan tugas-tugas yang duplikat

s menambahkan proses yang baru

+« meminimalkan proses input

« menetapkan bagian mana yang harus dikerjakan komputer dan

bagian mana yang harus dikerjakan manual.
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4.2 1 Diagram Hubungan Entitas (Entity Reiationship Diagram-—ERD)
Tiap kejadian dari tiap entitas harus diidentifikasikan dan
dideskripsikan, dan hal ini dapat dicapai dengan menggunakan
atribut. Atribut adalah karakteristik dari suatu entitas. Atribut-
atribut tersebut sebenarnya elemen-elemen data atau yang
umumnya disebut field data dari suatu struktur database.
Diagram ini hanya menggambarkan hubungan antar
entitas / data, dan tidak menggambarkan proses suatu sistem.
Hubungan / relasi antarentitas dengan entitas lainnya

menggunakan bentuk “diamond”. Contohnya adalah :

T N

PELANGGAN | ——< MEMBELI ~>—— BARANG
e

I S~ l

Gambar 4.3 Hubungan antar dua jenis entitas.

Dari gambar 4.3 dapat dilihat bahwa barang yang dibeli
pelanggan dihubungkan dengan sistem persediaan barang
dengan relasi “beli”.

Relasi dalam diagram entitas ini merupakan relasi banyak-
ke-banyak, artinya banyak entitas dihubungkan dengan banyak
entitas yang lain. Misalnya bermacam-macam barang (banyak)

dijual kepada beberapa pelanggan (banyak).
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Gambar 4.4, Entity Relationship Diagram
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4.2.2 Teknik Normalisasi.
Dengan teknik normalisasi, tujuan utama dari perancangan
database itu sendiri dapat tercapai, yaitu meminimumkan
“-.l.pengulangan. dan mencapai independensi data. Independensi
data adalah kemampuan untuk membuat perubahan dalam
struktur tanpa membuat perubahan pada program yang
memproses data. Independensi data dicapai dengan
menempatkan spesifikasi dalam file yang terpisah secara fisik
dari program. Perubahan pada struktur data hanya dilakukan
sekali yaitu dalam file saja. Sehingga nantinya, meialui Sistem
Informasi persediaan, proses pemasukan data, penggantian data,
penghapusan data, pengurutan data dan pembuatan laporan

dapat menjadi lebih mudah.
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Dari proses normalisasi didapatkan :

99

» File Supplier, yang mencatat data-data tentang supplier.

« File Beli, yang berisi data-data mengenai transaksi pembelian

barang.

o File Stok, yang berisi mengenai persediaan barang di

perusahaan.

« File Jual, yang berisi data-data mengenai transaksi penjualan

barang.

+ File Pelanggan, yang berisi data-data mengenai pelanggan.

File SUPPLIER
Field kunci : KODE_SUP
['No. [ KETERANGAN ] FIELDNAME | _ TYPE WIDTH DEC. -
T e Saenier T IRGBE S0P [CHARACTER I
2 INama Supplier NAMA SUP CHARACTER 25
3 |Nama Perusahaan Supplier |[PERUSH_SUP CHARACTER 25
4 {Afamat Suppler ALMT_SUP CHARACTER 25
5 (Kota Supplier KOTA_SUFP CHARACTER 15
6 iKode Pos Supplier ROPOS_SUP CHARAUTER 5
7 |Telepon Supplier PHONE_SUP CHARACTER 15
8  {Fex Supplier FAX_SUP CHARACTER 15
"TOTAL 132

Tabel 4.8 File Data Supplier




File

Field kunci :

BELI
KODE_BRG
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G ETERANGAI FIELD NAM TYPE
1 liode Barang KODE BRG  |CHARACTER 8
2 |Kode Supplier KODE_SUP CHARACTER 7
3 INo. fskiur bell FKTR_BELI NUMERIK (5]
4 {Jumlah Barang Beli JLH_BEU NUMERIK 5
5 |Satuan Barang SATUAN CHARACTER - 5 ;
6 |HargaBeli HRG_BELI NUMERIK 12
7  [Tenggal Masuk TGL_MSK DATE 8
8 |Tanggal Pesan TGL_PESAN DATE 8
g |Jumiah Pesanan Baru JUH_ PSNBARU {NUMERIK 5
10 |Tanggal Pesanan Baru TGL_PSNBARU |DATE 8
TOTAL : 70
Tabel 4.9 File Data Transaksi Pembelian
File STOK
Field kunci : KODE_BRG
NO: || - KETERANGAN ~"~ | FIELDNAME |° - TYPE ‘WIDTH'DEC.
1 |Kode Barang B KODE_BRG CHARACTER 6
2 |Nama Barang NAMA_BRG CHARACTER 25
3  [Merk Barang MERK_BRG CHARACTER 16
4 |Tipe Barang TIPE_BRG CHARACTER 15
5  lJumiah Barang Stok JLH_STOK NUMERIK 5
6 |Satuan Barang SATUAN CHARACTER 5
7 |Tanggat kadaiuwarsa TGL_KD DATE 8
8 |Stock minimum STOK_MIN NUMERIK 5
TOTAL B4

Tabel 4.10 File Data Persediaan Barang
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File JUAL
Field kunci : KODE_BRG i
NO. KETERANGAN FIELD NAME TYPE WIDTH DEC.
1 Kode Barang KODE_BRG CHARACTER 6
2 No. Faktur Jual FKTR_JUAL NUMERIK 6
3  lJumiah Barang Jual JLH_JUAL NUMERIK 5
4  {Satuan Barang SATUAN CHARACTER 5
5 {Harga Jual HRG_JUAL NUMERIK 12
6 |Mama Penjual PENJUAL CHARACTER 25
7  {Kode Pembeli KODE_CUST CHARACTER 7
8 |Nama Pembeli NAMA_CUST CHARACTER 25
9 (Tangpal Jual TGL_JUAL DATE 8
TOTAL 99

Tabel 4.11 File Data Transaksi Penjuaian

File

PELANGGAN
Field kunci : KODE_CUST
1 |Kode Pelanggan KODE_CUST - |[CHARACTER 7
2 [Nama Pelanggan NAMA_CUST CHARACTER 25
3  [Nama Perusahaan PERUSH_CUST [CHARACTER 25
Pelanggan
4  |Alamat Pelanggan ALMT_CUST CHARACTER 25
5 iKota Pelanggan KOTA_CUST CHARACTER 15
8 [Kode Pos Pefanggan KDPOS_CUST |CHARACTER 5
7 {Telepon Pelanggan PHONE_CUST |CHARACTER 15
8 |Fax Pelanggan FAX_CUST CHARACTER 15
- TOTAL 132

Tabel 4.12 File Data Pelanggan
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Pada form yang belum dinormalisasi, belum semua kolom
berisi data. |

Bentuk normal kesatu menjadikan semua kolom berisi
data.

Bentuk normal kedua dibuat dengan menghilangkan
elemen yang sama, dalam hal ini adalah kode supplier, nama
supplier, dan nama perusahaan supplier. Untuk membentuk file
supblier, ditambahkan pula data-data tentang supplier, yaitu
alamat supplier, kota supplier, kode pos supplier, nomor telepon
supplier, dan nomor fax supplier.

Bentuk normal ketiga dibuat sehingga tidak terjadi
pengulangan data.

Dari file supplier didapatkan atribut kode supplier. Dengan
menggunakan kode supplier sebagai field kunci, dapat dilihat
transaksi pembelian di dalam file Beli.

File Beli berisi bermacam-macam data yang berhubungan
dengan transaksi pembelian. Field kunci dari file Beli adalah
KODE_BRG (kode barang), seperti yang terlihat pada tabel 4.9.

File Beli berhubungan dengan File Stok. Dengan demikian
apabila ada penambahan data barang pada File Beli, maka

jumlah barang pada File Stok akan bertambah secara otomatis.
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Sebaliknya, File Stok mempengaruhi File Beli juga.
Apabila jumlah barang persediaan sudah mencapai jumiah
minimum seperti yang ditunjukkan oleh atribut “Stok minimum”,
maka bagian pembelian dituntut untuk mengorder barang kepada
supplier dengan bantuan File Supplier yang menunjukkan data-
data mengenai supplier.

Apabila barang terjual kepada pembeli, bagian penjualan
akan memasukkan data barang yang dijual ke dalam File Jual.
File Jual ini berhubungan dengan File Stok, sehingga penjualan
barang akan mengurangi jumlah barang yang ada di File Stok.

Jumlah dan jenis barang yang sering dibutuhkan oleh
seorang pelanggan akan membaniu bagian pembelian dalam
menentukan jumlah dan jenis barang yang akan diorder dari
supplier. File Pelanggan menunjukkan data-data mengenai
pelanggan, sehingga akan memudahkan perusahaan dalam

usahanya untuk memenuhi kebutuhan mereka.




N
s

+

3 :
~— sfiddng I
n meq uaiede) i
A
\z 8
Joes N
Sl
i H
buweg ¥o0ig |
uessday

.....I *
1

\w,..;,“ ™
r(@... \ N /

/81 N

= &

»\l/

: Bueseg :
! ueijaquad Leioda]
N |
7o
L
—
(£)
£
b l\cmcwmwa :
e, g
e
\.. usuesed
/ m»ing 5

/ uqeonbvad

. veuesod
& jeing

7 tsipawed

L e

Bueseq uejjaquiad

JERSUGW UEp YaoabuaiN A0LS S

ueyequsg
inpjed

m)jddng
ee vasode

Sueleg oS
umicde

Bueisg
uel|ausg ueiede

veleq reijpquad
yelede Jayddns
ayep uetode) ‘Bueleq

wep Uetode) lendgusapy

uBHRGWad
. e

39 elld

all
hal
\UJ UBLBS3 JEING JEnguaus
jﬂw " o uep Burleq tejsosfiuay
4, ems
MOLS el
\_,,_/ N nas el

M HAndans
an J

elddns ugp uejlequied
|s%esues) VelREIUed

lsqlp
BueA Bueleg e

il
Suek Bueteg ejeg

ug|equag
7 nPRd

i
ueuesed |
@ L 1eing “

h

uB|EquISd
inped

uBlaciued
Ange;
ugenqusd uep
Bueieq
wedesiag

ueuesag
emg

19)jddns

BueA Busieg eyt

P PO Lot P TTTE TR LW TN .

U ¥ tuo | b B D} ] o S



106

us|aquag

¢ EON

®

ueRnjuad
ueiode N%AY

|
uejenfusd ﬁ

uedodpmyng
A

®

BWl4 BABQ "AD Ip Bueleg ueenfuad ISeWwLou} welsiS My welbeiq g'v Jeques

weagied
L e

N
A \ ifeguad
\ N ! oy Bumleq
uBlIH WS, Y
Sean\ [/ A
LA y
u_r h

|

usjegieg Gueieg i
b CJoN _ UeBIR ] IEYRD |
Fy A -

¢ dexyBues ejoN
UBIBIGWRS

A

Bueieg
ueBuag JeyRe)

TIlHIIIL

@

i
: |
| uebBumed | Buwseg [
| BeQueledet _ I vepenfuag ueseden
i x
w ,ﬁ
; : - B z o
ueBBugjad i S )
i eep uep ueenfuad ! . 8gd
! uesode) RRgusiy A
X X — T
0 ! ! )
c \ . - . i Sueleq
JNAOONTIES Y L npeng ]| ueewsued seyeg |
{ | [ / X ;
\ 4 ! i i
[ ROLseNd ; i ! !

uetBueied
3 e2p Lep Sumieq :
| uesenjoBuad ummesuay |

j!r"lL

A

71:\\\.\\!!:4,
[ Bueseg m
upRIIAzAd JEYEG |
by
R _.\.\lu./.
Suereg ”
| uvemunmad Jeyeq)
e TR T
VNYDONYIId Y e
TP e :
s _ eduueydeidusur _
| MoLs el _." » * uep Buereq veyesabusg m
A
Sy
| meg i
r\ Burieg
| uzeuied Jeyeq |
- —ah
b

[ usiequed

=gon _ Bueieq
e gllesiag

A
®

i
prtosBueeq |

ey

L
-, Bueseg
ﬁ UREUIWIS JEYR]

. NVONYN3X

CNITTIARSY PATRIFIAL |

[ 1Y Loy b | Lo ARSI HESS

e AT 3 AN

IO hoi B 1 o ] 1.1 e DR

r



106

Dari langkah-langkah yang telah dilakukan di atas, dapat
digambar diagram alir sistem yang baru seperti yang ditunjukkan
gambar 4.5 dan 4.6.

Diagram alir yang baru menunjukkan bahwa pengerjaan
. pemasukan data dapat dilakukan dengan lebih mudah. Data-data
tersebut dapat digunakan oleh bagian lain dengan cepat, misainya
data pembelian barang. Dengan demikian, bagian lain, seperti bagian
penjualan, dapat melihat data mengenai persediaan barang dengan
mudah karena perubahan dalam file pembelian barang akan
mengubah file stok (persediaan barang) dengan cepat.

Dengan demikian akan terjadi efisiensi kerja, dimana waktu
untuk mendapatkan informasi akan lebih singkat daripada apabila
digunakan cara manual. Dengan cara manual, sesudah bagian gudang
mendata barang vang datang, kemudian bagiaﬁ :Lgudang harus
menambahkan data barang itu ke dalam catatan persediaan barang -
perusahaan. Kemudian apabila bagian penjualan ingin mengetahui
jumiah -persediaan barang di perusahaan, bagian penjualan harus
menghubungi bagian gudang terlebin dahulu. Dengan sistem
komputerisasi, data barang yang baru datang dimasukkan ke dalam
file persediaan barang oleh bagian gudang, dan secara otomatis
iumiah barang dalam file stok akan bertambah. Dengan demikian
program ini meminimumkan pekerjaan yang tidak perlu dilakukan,

seperti menambahkan jumlah barang ke catatan persediaan. Dengan
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program komputer ini pula bagian penjuaian dapat langsung melihat
mele}IIui komputer workstationnya, berapa jumiah persediaan barang di
perusahaan, tanpa harus menghubungi bagian gudang.

Setelah bagian penjuatan menjual barang kepada pembeli,
bagian penjualan dapat memasukkan data barang yang dijual ke

dalam fite penjualan. Secara otomatis jumlah barang yang ada di file

stok| akan berkurang. Dalam hal tukar menukar informasi ini, bagian

penj‘uaian tidak dapat mengubah data dalam file stok, namun hanya
dapat membacanya. Apabila bagian penjualan memasukkan data
barang yang sudah terjual ke pembeli, barulah file stok akan berubah
dengan sendirinya, menyesuaikan jumlah barang yang tersisa di
perusahaan. Jadi karena bagian penjualan  tidak mempunyai
wewenang untuk melakukan perubahan di file stok, maka file stok ini
tidak dapat diubah datanya, kecuali oleh bagian yang berwenang, yaitu
bag%an gudang.

Dengan sistem yang baru, wakiu yang dibutuhkan untuk
penge!a-han .data menjadi sangat singkat, dan pembuatan iaporan-

laporan yang dibutuhkan oleh pihak manajemen dapat dilakukan

dengan singkat pula.

4.3 Pendistribusian data

Untuk keperluan pendistribusian data di CV. Daya Prima,

diperiukan penerapan teknologi Local Area Network (LAN). LAN
|

me:rupakan jaringan komputer yang terbatas dalam jarak { area
\
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setempat (lokal). Jaringan ini akan menghubungkan para pengguna
yang berada dalam satu gedung atau area. Local Area Network (LAN)
memungkinkan organisasi untuk menggunakan bersama perangkat
keras dan perangkat lunak yang mahal. Contohnya, banyak
workstation dapat menggunakan bersama satu printef yang termasuk
dalam jaringan LAN sesuai dengan hak akses yang diberikan untuk
menggunakan jaringan tersebut. Melalui jaringan ini para pengguna
sistern informasi persediaan di kantor pusat ataupun di cabang dapat
saling berbagi data ataupun informasi secara bersamaan.

Melalui LAN proses pendisiribusian data dapat dioptimumkan
sehingga data yang telah dimasukkan oleh bagian satu tidak periu
dimasukkan kembali oleh bagian lain, cukup mengambilnya dari file
server (komputer pusat).

Dengan penerapan teknologi LAN, komunikasi data antar
perusahaan cabang atau antara perusahaan cabang dengan kantor
pusat dapat dilakukan menggunakan fasilitas intemnet, mengingat
penyedia jasa internet di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta telah mencukupi.

Dengan penggunaan internet, akan terjadi pengurangan biaya
telepon, khususnya biaya telpon interiokal, yang dalam hal ini
mérupakan komunikasi antar perusahaan cabang maupun dengan

pusat yang berada di kota yang berbeda.

.....
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4.4 Penilaian kelayakan finansial.

Karena perancangan Sistem Informasi Manajemen mengenai
persediaan barang ini membutuhkan investasi, yaitu dalam hal
pengadaan perangkat keras, maka perlu dinilai kelayakan finansialnya.
Investasi berarti dikeluarkannya sumber-sumber daya uniuk

mendapatkan manfaat di masa yang aken datang. ‘Oleh karena itu,
sistem informasi yang baru ini harus dapat memberikan penghematan-
penghematan atau manfaat-manfaat yang baru. Jika manfaat yang
dihasilkan dari sistem informasi ini lebih kecil dibanding dengan
sumber daya yang dikeluarkan, maka sistern informasi ini dinilai tidak
layak. Teknik analisis untuk menilai kelayakan pengembangan sistem
ini adalah payback period, Net Present Value (NPV), Retum on
investmetn (RO}, dan cost-benefit ratio. Hal yang -penting untuk
diperhatikan dari analisis kelayakan sistem ini adalé;h pahwa tidak
semua keuntungan dari pengembangan Sistem Informasi ini dapat
diukur secara langsung dengan nilai uang, seperti misainya
keakuratan informasi tnengenal persediaan barang. Hal-hal seperti
itulah yang harus dipertimbangkan dengan seksama ketika melakukan
analisis.

Pada analisis kelayakan finansial, biaya pada umumnya dapat
diperkirakan secara cukup akurat, tetapi tidak demikian halnya untuk

manfaat. Manfaat yang nyata pada pengembangan Sistem Informasi

Manejemen mengenai persediaan barang di CV. Daya Prima adalah
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pengurangan jumlah karyawan yang hampir 1/5 jumiah karyawan yang
ada sebelumnya, pengurangan biaya komunikasi seperti telepon,
pengurangan kesalahan proses, pengurangan waktu untuk melakukan
komunikasi data, dan peningkatan efisiensi produktifitas.

Perhitungan  menggunakan teknik analisis ini  hanya
memberikan suatu gambaran umum tentang layak tidaknya
pengembangan Sistem Informasi ini, dan bukan melakukan
perhifungan kelayakan suatu investasi, yang dalam hal ini adalah
pengembangan Sistem informasi Manajemen mengenai persediaan.
Bagian ini hanya memberikan suatu gambaran tehtang bagaimana
digunaannya parameter-parameter ekonomi dalam melakukan
justifikasi. |

Dalam Kenyataannya, pengembangan Sistem Informasi
berpasiskan komputer besarnya manfaat yang tidak berwujud belum
tentu dapat dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan.

Biaya yang ‘dikeluarkan untuk melakukan pengembangan
Sistern Informasi ini meliputi biaya pengadaan perangkat keras, biaya
persiapan operasi, biaya proyek, biaya operasi dan perawatan. Biaya
pengadaan perangkat keras adalah biaya yang harus ditanggung bagi
cabang-cabang yang belum mempunyai konﬁgurési minimum dari
perangkat keras yang disarankan untuk digunakan. Biaya proyek
merupakan biaya yang berhubungan dengan pengembangan sistem

termasuk penerapannya. Biaya perawatan dan operasi adalah biaya
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yang dikeluarkan untuk mengoperasikan dan merawat Sistem
informasi Manajemen mengenai persediaan supaya sistem ini dapat
beroperasi baik di kantor pusat maupun di cabang.

Dari analisis kelayakan finansial berdasarkan biaya dan
manfaat yang -diterima, akan ditentukan apakah pengembangan
Sistem Informasi mengenai persediaan ini layak untuk dilaksanakan
atau tidak. Metode yang akan digunakan adalah :

« metode payback period
- metode ROI
« metode NPV
« metode cost and benefit ratio
Analisis kelayakan finansial diperlihatkan oleh tabel-tabel

berikut ini :




kahdangkah:

Bulan
ke:

Biaya

1L
Keterangan

enelitian pendahuluan :
i Pengumpulan data
| *  Meninjau sistem kerja
| *  Mendalami sistem kerja
*  Mendalami sistem kefja
! * - Memperkirakan masalah
*  Mengumpulkan data yang menunjukkan kelemahan
| *  Mengumpulkan data yang menunjukkan kelemahan
. * Mencari fasilitas perusahaan pendukung pemecahan masalah
*  Meninjau tingkal pendidikan karyawan
Dokumentasi
+  Pencatatan sistem kerja
*  Pencatatan frekuensi terjadinya kelemahan
* Pencatatan tugas tiap bagian
+  Pencatatan fasilitas perusahaan pendukung pemecahan masalah
| Rapat pernecahan masalah
'+ Rapat | : pembahasan masalah
*  Rapat il : menetapkan alternatif pemecahan
. * Rapatlll: mempersiapkan rancangan
i * Rapat IV : mempersiapkan rancangan

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

45,000

45,000

105,000

120,000

transportasi

transportasi

kertas, disket,
foto kopi

snack

ftlembuat prototype sistem yang baru dan menilai tingat dukungan
arhadap sistem baru

Rp.

50,000

foto kopi

)esaln rancangan sistem :
'. Dokumentasi :
*»  Menilai keefektifan sisiem baru
{ +  Mencatat hal-hal yang periu dilakukan
). Rapat:
* Rapat | : menetapkan personel yang terlibat dalam desain sistem
* Rapat Il : menetapkan tugas tiap personel yang terlibat
*  Rapat ili - pembahasan gambaran sistem-yang baru
* Rapat IV : rencana implementasi sistern
* RapatV .rencana implementasi sistemn

Rp.

Rp.

Rp.

100,000

85,000

110,000

kertas, disket,
{feto kopi

snack,
transportast
snack

dengkonstrukm sistem yang baru :
1. Menginstall perangkat keras
i * PT. Bhakti Cahayasih Smg
i * PT. Daya Prima Kartika Multi Sarana
i * CV.Puspa Prima
CV. Rakhmani Prima Duta
PT. Bhakti Cahayasih Yogyakaria
* . motdemn & LAN Puspa, Rakhmani, & Bhakli
* CV. Daya Prima Yogyakarta
| * modem & LAN CV.Daya Prima Yogyakarta
b. Membuat dan mengetest program
* Merancang teknik nomialisasi dan-alat-bantu lainnya.
* Merancang diagram alir sistem yang baru
*  Membuai program
Membuat program
+  Membuat program
*  Membuat program
*  Membuat program
. * Testprogram
'c. Mengadakan training

10

11

12
13
14
15
16
17
18

1Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

78,355,600

23,795,000

2,750,000

2,750,000
2,750,000
2,750,000
2,750,000
2,750,000
277,000
96,000

gaji manajer MIS
dan programmer

-thandout, snack
transparansi
dan simulasi
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No. Jenis Kebutuhan Keterangan Jumiah |Hargafunit |Total
1 SERVER 1] 15,000,000] 15,000,000
a. |Sistem Unit
Processor Pentium |l 600
DiMM memory 428 MB ECC RAM
2nd level cache 512 kB write back cache
siols 1i8A, 6 PCHL1AGEP
HD controlier Integrated Ultra Wide SCSI
NIC 104100 Base-T
Floppy drive 1,44 MB 3,5"
Video RAM I MB
b. |Monitor berwarna SVGA 14"
c. |Hardiek 40 GB Fagt SC8!
d. |CD-ROM 40 speed
e. |Zip drive eksternal (IDE) 100 MB untuk back up 1 1,000,000) 1,000,000
f.  |UPS 0,5 kVA, 1 jam 1 700,000 700,000
Total biaya untuk SERVER 16,700,000
2 WORKSTATION 10 3,000,000| 30,000,006
a. [Processor Pentium 233 MMX
Memory 32 MB SDRAM
External cache 512 kB write back cache
Slots 318A, 4 PCI
Video RAM 4 MB
Monitor berwarna SVGA 14"
Harddisk 4.3GB :
b, |Card Ethernet 10/100 Base T PCI 10] 135,000 1,350,000]
Total biaya untuk WORKSTATION 31,350,000
3 PRINTER
a.  |Printer Epson 1.Q 2170 dot matrix 132 kolom 4 2,250,000] 9,000,000
b, |Printer HP deskjet 400 optional 2 525,000! 1,050,000
Total biaya untuk PRINTER 10,080,000
4 LAIN-LAIN
a. Kabel UTP Cat.5 untuk LAN Rp. 2000,- per meter 400 2,000 800,000
b, Hub Compex Microhub 8 port 2 450,000 900,000
c. hiodem eksternal kecepatan 56 Kbps 1 300,000 300,000
Total hiaya LAIN-LAIN 2,000,000
5 INSTALASI LAN
a.  Hnstalasi server 1 100,000 100,000
b. |Instalasi workstation per titik 12] . 25,000[ 300,000
Total hiaya INSTALASI LAN 400,000
Total biaya perangkat keras untuk kantor pusat adalah

50,500,000

Tabel 4.14 Kebutuhan perangkat keras untuk kantor pusat

(Sumber harga perangkat keras : Aicom
Kebon Kawung, Bandung)

Jaya Computer, JI. Moch. Iskat No.1
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No. Jenis Kebutuhan Keterangan  |Jumiah [Harga!unit Total '
7 |SERVER DA i 3] 15,000,000] 15,000,000
a. [|Sistem Unit
Processor Pentium 11t 800
DIMM memory 128 MB ECC RAM
2nd level cache 512 kB write back cache
slots 118A, 6 PCI, 1 AGP
HD contraller Integrated Ultra Wide SC31
NIC 10/100 base T
Floppy drive 1,44 MB 3,5"
Video RAM 8 MB
Monttor berwarna SVGA 14"
CDROM 40x
Hardisk 20 GB Fast SCSI
b. |Zip drive eksternal (IDE) 100 MB uniuk bagk up 1 1,000,000 1,000,000
c. |UPSODBSKVA fjam . 1 700,000 700,000
Total biaya untuk SERVER _ ' 16,700,000
2 WORKSTATION 6 3,000,000f 18,000,000
a. {Processor Pentium 233 MIX
Memary 32 MB SDRAM
Exiernal cache 256 kB write back cache
Slots 3 ISA, 4 PCI
Video RAM 4 MB
Monitor berwarma SVGA 14"
Harddisk 4.3GB
b. [Card Ethernet 10100 Base T PC! 6 135,000 810,000
Total biaya untuk WORKSTATION _:.:2;3,135,000 18,810,000}
3 PRINTER
a. |Printer Epson LQ 2170 dot matrix 132 kolom 2 2,250,000 4,500,000
b. |Printer HP deskjet 400 optional, - 1 525,000 525929'?
Total biaya untuk PRINTER N 5,025.000
4 LAIN-LAIN
a. |Kabel UTP cat.b Rp. 2000,- per meter 200 2,000 400,000
b. |Hub Compex Wicrohub 10/100 1 450,000 450,000
c. |Modem eksternal kecepatan 58 Kbps 1 300,000 300,000
" 1Total biaya LAIN-LAIN I 1,150,000
5 INSTALASI LAN
a. |Instalasi server 1 100,000 100,000
b. ]instatast worksiation per fitik {minimal 5 HiiK) 5 25,000 125 D00
Total biaya INSTALASI LAN . 225000
Total biaya perangkat keras untuk kantor cabang adalah 41,910,000

Tabel 4.15 Kebutuhan perangkat keras untuk kantor cabang

{Sumber harga perangkat keras Alcom Jaya-Computer,

Kebon Kawung, Bandung)

3 Moch. tskat No. 1
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Keterangan untuk tabel 4.18 :

1.

2.

Gaiji karyawan setara :

a. manajer = Rp. 1,000,000.00
" b. kepala cabang = Rp. 800,000.00
¢. kepala bagian = Rp. 600,000.00
d. staf =Rp. 250,000.00

Pengurangan biaya komunikasi telepon dan perangko :
e Pusat :dariRp. 800,000.00 menjadi Rp. 650,000.00 / bulan
e Cabang: dari Rp. 400,000.00 menjadi Rp. 275,000.00 / bulan

3. Pengurangan kesalahan proses .

4,

e Pusat :dari Rp. 325,000.00 mehjadi Rp. 250,000.00 / bulan
e Cabang: dari Rp. 150,000.00 menjadi Rp. 50,000.00 / butan
Pengurangan waktu proses :
a. Pengerjaan administrasi persediaan, dari 6 jam per hari
menjadi 3 jam per hari
e Pusat - dari Rp. 425,000.00 menjadi Rp. 375,000.00
foulan
e Cabang : dari Rp. 320,000.00 menjadi Rp. 210,000.00
foulan
b. Perencanaan data / informasi, dari 4 hari (wakiu untuk
mencatat laporan) menjadi 1 hari
» Pusat - dari Rp. 475,000.00 menjadi Rp. 350,000.00
{ bulan
e Cabang : dari Rp. 150,000.00 menjadi Rp. 100,000.00
/ buian
Pengurangan penggunaan supplies (foto copy, kertas, map, klip,
lem, amplop)
e Pusat :dari Rp. 450,000.00 menjadi Rp. 275.000.00/bulan
e Cabang: dari Rp. 260,000.00 menjadi Rp. 190,000.00 / bulan
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Dari data yang ditunjukkan oleh tabel 4.1 dapat dicari kelayakan
finansial dari pengembangan sistem informasi mengenai persediaan diCV.
Daya Prima, yaitu :

1. Payback period.

Payback period untuk pengembangan sistem inforfriasi ini adalah :
Rp. -119,683,000.00

Rp. 110,528,000.00 _
Rp.  9,155,000.00

Nilai investasi
Proceed tahun |
Sisa investasi tahun |

H

Proceed tahun | belum dapat menutup investasi yang dikeluarkan.
Jadi payback periodnya adalah 1 tahun ditambah :

Rp. 9,155,000.00

Rp. 36,528,000.00 x 12 butan= 3 bulan

Payback period = 1 tahun 3 bulan

Total manfaat - total biaya

. ROi= : 100% = 75%
2 I Total biaya g % °
Total manfaat |
. i faat - Bi = =174
3. Rasio Manfaat - Biaya Total biaya 1.746

4. NPV = Rp. 60,877,779.0C dengan nilai suku bunga :10.8125%

L 1

(sumber : Business Indonesia, Selasa, 7 Maret 2000)

Berdasarkan perhitungan yang ada, dapat diketahui bahwa
melalui pengembangan Sistem Informasi mengenai persediaan ¥

1. Wakfu yang digunakan untuk pengembangan sistem cukup layak,

artinya tidak melebihi waktu yang disediakan oleh perusahaan

untuk merancang sistem baru, yaitu dua tahun.
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. Payback period bagi sistem baru tersebut adalah 1 tahun 3 bulan,
merupakan waktu yang cukup singkat. Dengan demikian waktu
yang dibutuhkan untuk pengembalian modal dinilai cukup layak.

. Terjadi efisiensi karyawan sejumiah 15 orang. Pengurangan
tenaga kerja di bagian manajemen persediaan tidak akan
mengganggu jalannya operasi perusahaan. Perusahaan tidak akan
memutuskan hubungan kerja 'dengan karyawan, namun hanya
memindahkan posisi karyawan pada bagian yang lain, terutama
bagian tender.

. Efisiensi yang didapatkan dari penilaian sistem yang baru dengan
bantuan profotype menunjukkan bahwa pengembangan sistem
baru perlu untuk dilaksanakan.

. Analisis kelayakan finansial menghasilkan perhitungan :

ROl sebesar 57% merupakan nilai yang layak unfuk suatu
investasi. Rasio Manfaat-Biaya sebesar 1,568 menunjukkan
bahwa manfaat yang didapatkan lebih besar daripada biaya yang
digunakan untuk perancangan sistem baru. Demikian pula NPV
yang bhemilai Rp. 60,877,779.00 merupakan nilai yang positif,
dengan demikian menurut perhitungan ini, perancangan sistem

layak untuk dilakukan.




BAB V

FORMULASI STRATEGI

5.1 Hasil Analisa

Pertanyaan pertama, yaitu menentukan apakah perlu diadakan
penggantian sisiem manual menjadi sistem informasi berbasis
komputer, ditentukan cleh dua macam analisa.

Analisa pertama adalah dengan penilaian efektifitas
menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas, yaitu
decision performance, user satisfaction, dan system usags.

Dari analisa pertama ini didapatkan bahwa sistem yang baru
meningkatkan decision performance, user satisfaction, dan memenuhi

system usage. Dengan demikian, menurut analisa ini, sistem informasi

-yang baru perlu untuk dikembangkan.

Analisa kedua adalah analisa deskriptif, dengan penggambaran
Diagram Alir sistem yang baru dan alat bantu lainnya yang
menggambarkan keefektifan Sistem informasi Manajemen berbasis
komputer. |

Analisa deskriptif tersebut menjelaskan tentang pengurangan
duplikasi kegiatan, peminimuman tugas-tugas yang kurang penting,
dan gambaran hubungan antar bagian yang saling timbal balik, yang

dapat dilihat dari gambar diagram alir sistem informasi yang baru. Oleh
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karena itu, menurut analisa ini sistem informasi yang baru periu untuk
dikembangkan juga.

Pertanyaaan kedua, yaitu menentukan kelayakan waktu dan
finansial dari penggantian sistem {ama ke sistem yang baru, ditenfukan
oleh dua macam analisa.

Analisa pertama adalah analisa waktu yang diperiukan untuk
merencanakan, merancang, dan mengimplementasikan sistem yang
baru. Dari analisa ini didapatkan bahwa wakiu yang -gibutuhkan untuk
pengembangan sistem layak.

Analisa kedua adalah analisa kelayakan finansial, dan hasilnya
adalah pengembangan sistemn yang baru layak untuk dilakukan.
Payback period selama 1 tahun 3 bulan, merupakan wakiu yang cukup
singkat untuk pengembalian investasi yang dapat memberikan
manfaat yang memadai.

Demikian pula ukuran lain dari finansial, yaitu ROI sebesar 75%,
rasio Manfaat-Biaya sebesar 1,746, NPV sebesar Rp. 60,877,779.00
telah membuktikan bahwa investasi untuk pengembangan sistem

informasi ini layak untuk dilakukan.

5.2 Implikasi Strategis

Sekarang terdapat perhatian yang tebih besar pada etika dalam

penggurazr komputer. Masyarakat secara umum memberikan




135

perhatian terutama karena kesadaran bahwa komputer dapat
mengganggu hak individu atau privacy.

Implikasi strategis dari pengembangan Sistem Informasi
Manajemen Persedigan di CV. Daya Prima adalah dengan
mempertimbangkan adanya etika komputer. Menurut James Moor,

pengarang “What is Computer Ethics?” ada tiga alasan utama minat

masyarakat yang tinggi pada-etka komputer, yeitu ‘kelenturan logika,

faktor transformasi, dan faktor tak kasat mata. Etika komputer
menuruinya adalah analisis mengenai sifat dan dampak sosial
teknologi komputer, serta formulasi dan justifikasi kebijakan untuk
menggunakan teknologi tersebut secara etis. |
Kode-kode etik banyak dibuat oleh asosiasi-asosiasi komputer.
Contohnya adalah asosiasi komputer ACM, yang memiliki 80.000
anggota di seluruh dunia. Kode-kode etik ftu antara fain :
1. Selalu bertindak dengan integritas
5 Harus berusaha meningkatkan kemampuannya serta kemampuan
dan prestise profesi.
3. Bertanggung jawab atas pekerjaannya.
4. Bertindak dengan tanggung jawab profesional.
5. Menggunakan pengetahuan dan keahlian khususnya untuk
kesejahteraan umat manusia.
Dengan -berpedoman pada kode-kode etik tersebut, maka

dirasakan periu  perencanaan implikasi  strategis mengenai
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pengontrolan sistem, penggunaan sistem informasi persediaan,

penggunaan sumber daya manusia, dan efektifitas sistem itu sendiri.

5.2.1 Pengontrolan sistem
Untuk melindungi Sistem informasi pe_rusahaan dari
ancaman pihak-pihak yang tidak berwenang, CV Daya Prima
disarankén untuk menerapkan suatu program pengontrofan
sistem. Pengontrolan ini bterguna bagi keamanan sistem
informasi berbasis komputer.
Sistem keamanan adalah merupakan prosedur yang
digunakan untuk mencegah akses data yang tidak diotorisasi.
Keamanan sistem yang ada diharapkan untuk dapat
mencapai tiga tujuan utama : kerahasiaan, ketersediaan, dan
integritas.
+ Kerahasiaan
Program keamanan sistem yang ada harus mampu
‘melindungi data dan informasinya dari pengungkapan
kepada orang-orang yang tak berhak.
« Ketersediaan.
Program keamanan sistem yang ada harus mampu
menyediakan data dan informasi bagi mereka yang

berwenang untuk menggunakannya. Tujuan ini merupakan
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tujuan terpenting bagi Sistem Informasi Persediaan yang
berorientasi atas informasi.
« integritas
Semua subsistem dari Sistem Informasi Persediaan
harus dirancang untuk mampu menyediakan gambar akurat

dari sistem fisik yang diwakilinya.

Adapun anbaman keamanan dalam Sistem Informasi
berbasis komputer adalah :
1. Pengungkapan data secara tak syah.

Jika database dan koleksi program r;erangkat lunak
tersedia bagi orang-orang yang tak berwenang untuk
mendapatkan aksesnya, hasilnya dapat berupa kehilangan
informasi atau uang.

2. Penggunaan secara tak sah.

Orang-orang yang tidak berhak menggunakan

sumber daya perusahaan dapat melakukannya.
3. Penghancuran secara tidak sah.

Orang-orang dapat merusak atau menghancurkan
perangkat keras / perangkat lunak, sehingga menyebabkan
_terhentinya operasi perusahaan dengan cara masuk ke
dalam jaringan korﬁputer perusahaan dan menyebabkan

kerusakan fisik.
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4. Modifikasi secara tidak sah.
Perubahan-perubahan dapat dilakukan terhadap data,
informasi, dan perangkat [unak perusahaan. Beberapa
perubahan yang tidak disadari dapat menyebabkan para

pemakai output sistem membuat keputusan yang salah.

pengungkapan tidak penggunaan
sah dan pencurian tidak sah

)]
kerahasiaan \
/ L
(BTG HA

integritas

ketersediaan

kerahasiaan

\ " Y keamanan  _L_
penghancuran maodifikast
tidak sah tidak sah

Sumber : Mc.Leod (1996, p.318) '
“Gambar 5.1 Tindakan Tidak Sah Mengancam Tujuan Keamanan

Sistem
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Oleh karena itu kontrol terhadap Sistem Informasi
Persediaan untuk menghindari terjadinya kesalahan ataupun
ancaman pihak-pihak yang tidak berwenang antara lain adalah.
1. Pengontrolan perangkat keras, dengan cara penyimpanan

dalam ruang yang terkunci.
2. Kontrol dalam pengoﬁerasian komputer.

Kontrol ini berisi aturan untuk pengoperasian
komputer dan jenis data yang-boleh diinput, dibaca, ataupun
diubah. Dengan demikian terdapat panduan tertulis untuk

- -menjalankan komputer serta program aplikasinya.

Dasar untuk keamanan terhadap ancaman oleh
penggunaan dari orang-orang yang tidak berwenang adalah
pengendalian akses. Alasannya sederhana, jika orang yang
tidak berwenang ditolak aksesnya ke sumber daya
informasi, maka perusakan tidak akan terjadi.

Pengendalian akses dicapai melalui suatu proses tiga
langkah yang mencakup identifikasi pemakai, pembukdiar
keaslian pemakai, dan otorisasi pemakai. Penyatuan
langkah-langkah ini ke dalam sistem keamanan

digambarkan pada gambar $.2.
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Pemakai
=T
I S
i
> Identifikasi J*
Profit pemaka) T "j _ T
—-—————-J Pembuiktian Veaslian ' »
[... :
Filo —t Olorisasi [ Audit log
pengendalian
akses

Penulis
laporan
Database Perangkat —
Lunak
r
L.aporan
keamanan
e

———

Sumber : MclLeod (1996, p. 319)

Gambar 5.2 Fungsi pengendalian akses

Rancangan pengendalian akses itu sendiri harus
meliputi:
a. ldentifikasi pemakai
Pemakai mula-mula mengidentifikasi diri sendiri
dengan menyediakan sesuatu yang diketahuinya, dan hal
ini umumnya disebut sebagai kata sandi (password).

Hanya pemakai yang mengetahui password tersebut
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yang dapat mengakses data yang diamankan

menggunakan password tersebut.

. Pembuktian keaslian pemakai (user authenctication)

Setelah identifikasi awal terlewati, pemakai
membuktikan haknya atas aksss dengan menyedigkan
sesuatu yang dimiliki seperti smart card. Pembuktian
keaslian pemakai dapat juga dicapai dengan
menyediakén sesuatu yang menuniukkan bahwa dialah
orangnya, seperti tanda tangan atau suara atau pola

ycapan.

. Otorisasi pemakai (user authorization)

Dengan 'terlewatinya pemeriksaan identifikasi
akan membuktikan keaslian, seseorang dapat diberi
wewenang hanya untuk membaca dari suatu file,

sementara yang lzin mungkin diber wewenang untuk

" membuat perubahan. Jadi tidak semua komputer dapat

digunakan untuk memodifikasi data. Mungkin kemputer
yang satu hanya dapat digunakan untuk membaca data,
dan komputer yang lain dapat digunakan untuk

memodifikasi data.
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Setelah pemakai memenuhi tiga fungsi pengendatian
akses, ia dapat menggunakan isi database dan perangkat
lunak atau program yang ada. Suatu audit log harus
disimpan untuk semua kegiatan pengendalian akses,
seperti tanggal dan jam, serta identifikasi terminal. Log itu

digunakan untuk menyiapkan laporan keamanan.

3. Kontrot administrasi.

Kontrof ini diiakukan gengan cara
mendokumentasikan instruksi untuk menjalankan komputer.

Merupakan prosedur tertulis yang membentuk
‘standar yang formal untuk mengontrol operasi sistem
informasi. Prosedur harus formal dalam tulisan dan
diotorisasi oleh level manajemen yang berwenang.

Kontrol administrasi di sini mencakup pengontrolan
{erhadap personel yang wenjelankan operasi perusahaan
dengan sistem berbasis komputer. Dengan pengawasan,
kelemahan dapat -diantisipasi, kesalahan dapat dikoreksi, dan

deviasi dari prosedur standar dapat diidentifikasi.
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4. Kontrof aplikasi.

Kontrol aptikasi diperiukan untuk mengontrof tugas tiap-
tiap bagian yang bekefja menggunakan sistem komputer..
Kontrot aplikasi terfokus pada tujuan :

1. Kelengkapan input.

2. Keakuratan input.

3. ke-valid-an input.

4. Pemeliharaan kebenaran input.

Kontrol aplikasi dapat diterapkan pada : pengontrolan
input, proses, dan output,

- Kontrol input merupakan prosedur untuk memeriksa
data untuk kepentingan akurasi dan kelengkapan data
sewakiu masuk ke sistem.

Kontrol proses merupakaa kegiatan rutin  untuk
‘mermastikan bahwa data yang diolah lengkap dan akurat.

Kontrol output memastikan bahwa hasit proses

- komputer akurat, lengkap, dan terdistribusi.
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5.2.2 Penggunaan Sistem informasi Persediaan.

Bagian-bagian yang diberi wewenang uniuk menggunakan

sistern informasi persediaan perusahaan adalah:

1.

Di Kantor pusat :
Bagian tender ( kepala bagian ).
Bagian penjualan : bagian billing dan penjualan barang.
Bagian pembelian : bagian gudang dan pembefian barang.
Manajer pemasaran.

Direktur dan sekretaris.

‘Bagian keuangan.

Di kantor cabang :

. Bagian tender ( kepala bagian ).

Bagian penjualan : bagian billing dan penjualan barang.
Bagian pembelian : bagian gudang dan pembelian barang.
Kepala cabang.

Bagian keuangan.

Masing-masing bagian melakukan tugasnya sendiri-

sendiri, dan tidak -dapat melakukan pengisian data ataupun

pengambilan data dari bagian yang fain. Hal ini dapat ditakukan

1




145

dengan penggunaan password bagi masing-masing pihak yang
berwenang.

Pembuatan laporan dilakukan oleh kepala bagian
penjualan dan pembelian di kantor pusat serta kepala cabang di
kantor cabang. Laporan ini diperuntukkan bagi tingkatan
manajemen di atas mereka. Hanya orang yang ‘berwenang saja
yang dapat melihat hasil dari laporan tersebut, untuk digunakan
sebagai bahan -pengambitan keputusén strategis perusahaan,
demi kelancaran jalannya operasi perusahaan dan kelancaran

-aliran keuangan perusahaan.

5.2.3 Penggunaan Sumber Daya Manusia

Dengan dirancangnya Sistem informasi Manajemen
mengenai persediaan barang yangd berbasis komputer, maka
diperukan karyawan-karyawan yang terlatih.  Karyawan-
karyawan ini merupakan karyawan lama yang tetah difatih untuk
dpat mengoperasikan dan memalihara sistem tersebut. Dengan
demikian, periu untuk diadekan seleksi karyawan dengan
'seksama.

Pemilihan personel yang akarr tertibat dalam penggunaan
sistem dapat dilaksanakan secara jangsung, ‘misalnya bagi
karyawan yang mempunyai jebatan tinggi atau mempunyai

| pekerjaan khusus, seperti bagian billing. Namun untuk memilih
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karyawan-karyawan lain yang setara dengan slaf, maka
dirasakan perlu untuk melakukan langkah-langkah dengan
melihat tingkat pendidikan karyawan, kemudian diadakan test
kecerdasan karyawan, serta diadakan test wawancara.
Karyawan-karyawan yang tidak terpifih akan disalurkan
pada bagian lain, misainya karyawan yang mempunyai tingkat
pendidikan tinggi namun tingkat jabatannya dalam struktur
organisasi ditiadakan, akan disalurkan dalam bagian tender

urituk keperluan pancarian proyek,

Perusahaan tidak merekrut karyawan dari fuar untuk
mengisi posisi dalam penggunaan sistem informasi dengan
pertimbangan :

1. Pengalihan karyawan yang ade ke posisi yang baru jauh
lebih murah dibandingkan merekrut karyawan baru dari luar.

2. Karyawan yang ada sekarang jauh mematami operasi
perusahaan, sedangkan karyawan baru memeriukan waktu
untuk mempelajari cara kerja pelaksanaan pengstuen
persediaan. di perusahaan.

3. Dengan penerapan sistem yang baru, tidak difakukarr
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terhadap karyawan,
kecuafi apabila karyawan tersebut melanggar peraturan

‘perusahaan yang ada.
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Penggunaan Sistem Informasi yang baru memeriukan

‘perencanaan yang matang, yang meliputi :

1. Manajemen perubahan.

Manajemen harus mengadakan training, harus
mengantisipasi anggapan yang timbui karena adanya
pergeseran fungsi karyawan di dalam perusahaan. Jadi
segala sesuatu yang berhubungar dengan perubaham harus
direncanakan baik-baik.

. Pendidikan dan peifatihan.

Pelatihan yang diadakan untuk mendukung sistem
yang baru akan membantu pemakai untuk menangguiangr
problem yang .dihasilkan karena kurangnya support dari
manajemen maupun kurangnya pengertian dalam hal
pemakaian sistem komputer.

Untuk #u proses pelatihan maupun pemiifan
karyawan yang ada harus dirancang secermat mungkin
guna mempersiapkan karyawan yang akan menangani
Sistemn Informasi Manajemen .yang baru ini. Misalnya para
pengguna dan pemeiihara sistem ini dapat menerima
pelatihan di lseias;' simuliasi ‘penggunaan sistem itu sendiri,

dan buku pedoman pemakai yang lengkap serta jelas seria
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penyediaan menu bantuan pada program aplikast yang
‘mereka jalankan.
3. Disiplin data administrasi.

Aturan data administrasi sangat penting bagi sistem
informasi perusahaan yang baru. Perusahaan harus secara
sistematis maengidentifikasi di  mana data mereka
dilokasikan, siapa yang bertanggung jawab, siapa yang
boleh mengakses dan menggunakan daa. Perlu
dikembangkan peraturan khusus untuk memastikan bahwa
data yang didapat akuraf, bemilai bagi pemakai yang

mempunyai otorisasi, dan ter-back up.

:-Kary.awen yang fidak terpilih dafam menangani
pemefiharaan dan pengoperasian sistem ini akan dilatih
sepenuhnya dalam bildang-bidang dimana mereka nantinya
akan ditugaskan.

Sumber daya manusia merupakan fakior pembatas vang
utama baik dalam desain ‘maupun pemanfaatan sistem
informasi. Sistem komputer serta desain sistem memeriukan
adanya penyesuaian kembali atas manusia dan fasilitas,
perubahan organisasi dan perubahan pekerjaan seseorang.

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa nantinya akan ada

ketakutan dan ketidekpastien yang akan melanda para
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karyawan sehubungan dengan penerapan sistem informasi ini.
Ketakutan bahwa perubahan itu akan mengganggu tatanan
kerja yang selama ini telah ada, ketakutan akan hilangnya
status yang sefama ini mereka dapat.

Oleh karena itu perfu untuk diadakan sosialisasi
mengenai  maksud _‘__dan tujuan dari diterapkannya sistem
informasi yang baru, dan meyakinkan karyawan bahwa dengan
penggantian sistem yang baru tersebut, mereka tidak akan
kehitangan pekerjaan. Karyawan harug diyakinkan bahwa
dengan adanya sistem informasi berbasis komputer ini,
pekerjaan mereka akan lebih mudah dan ringan.

Untuk msnanggulangi masafah keamanan sisfem yang
disebabkar oleh faktor manusia, maka harus ditentukan orang
yang tepat dan terpercaya untuk dapat menangani dan
menanggulangi gangguan keamanan sistem informasi yéng

bharu.

5.2 4 Analisis efektifitas penerapan sistem

Analisis efekfifitas sistem, seperti yang telah ditakukan
selama masa perancangan, dapat dilakukan setelah beberapa
waktu berjalannya sistem informasi yang baru, misalinya satu

tahun. Efekiifitas dapat dinifiai antara fain dengan melihat

penilaian user (pengguna) sistem. Apakah mereka menganggap
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bahwa sistem yang baru dapat memenuhi kebutuhan pemakai
dan memuaskan pemakai.

- Bagian EDP maupun bagian-bagian yang terkait dengan
penggunaan sistem tersebut dapat bekerja sama untuk
melakukan -evaluasi atas sistem tersebut. Evaluasi dapat
dilakukan dengan cara memantau pemakai dan memantau
*keluhannya. Satu ukuran-kuantitatif adalah jumtah keluhan yang
diterima. Ukuran kualitatif dapat mencakup sikap karyawan
berkenaan dengan kemudahan aplikasi komputer yang

digunakan dan kondisi kerja..

5.2.5 Pengembangan sturkiur organisasi.

Dengan berubahnya sistem informasi persediaan yang ada

di perusahaan, maka dirasa perlu untuk mengembangkan
struktur organisasi yang sesuai dengan sistem yang baru.
Siruktur “organisasi ini harus meliputi juga bagian MIS dan
programmer perusahaan.

Struktur organisasi yang baru adalah sebagai berikut :
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PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimputkan bahwa

1. Sistem Informasi Manajemen mengenai persediaan barang di CV.
Daya Prima perlu dikembarngkan, mengingat berlipat gandanya
jumiab data yang harus diolah cleh perusahaan, dan seringnya
terjadi kesalahan yang bermuta dari kurang telitinya pengoiah data
di perusahaan.

2. Perancangan database Sistem Informasi Persediaan di CV. Daya
Prima menggunakan sistem detabase relational, dimana file-file
yang ada dihubungkan melaiui field kunci dari file database
tersebut melalui teknik normalisasi.

3. Untuk mendistribusikan data-data bagi para pemakai yang ada di
perusahaan, digunakan ieknelegi LAN, baik di kantor pusat
maupun kantor cabang. Teknologi internet  digunakan .untuk
melakukan komunikasi data pada area yang berbeda.

4. Dengan program aplikasi sebagai prototype, penilaian efektiﬁj;as
sistem informasi yang akan dibentuk dinifai oleh fakior-faktor user
satisfaction, decision performance, dan system usage. Penitaiarn ini
melibatkan karyawan-karyawan yang bekerja di CV. Daya Prima

melaliyi pengisian  kuesioner yang menyangkut faktor-faktor
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tersebut di atas, dan hasiinya adalah sebagian besar karyawan
memahami arti pentingnya sistem informasi manajemen berbasis
komputer dan mendukung pengembangan sistem informasi
manajemen di lingkungan perusahaan.

5. Hasil dari analisa kelayakan ‘wakiu untuk pengembangan cukup
realistis dan dapat dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah
dibuat.

6. Hasil dari analisa kelayakan finansial untuk pengembangan Sistem
Informasi Persediaan di CV. Daya Prima menyatakan bahwa
pengembangan tersebut dapat diterima, dimana hasilnya sbb :

- Terjadi pengurangan karyawan sejumiah 15 orang.

Payback periodnya adalah 1 tahun 3 bulan.

ROl nya sebesar 75%

. Rasio manfaat - biaya dari pengembangan sistem ini adalah
1,746.

. NPV nya adalah Rp. 60,877,779.00 pada suku bunga sebesar

10.8125%
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Agar penerapan Sistem Informasi Manajemen mengenai persediaan di

CV. Daya Prima berjalan dengan optimum maka disarankan :

1. Merancang sistem keamanan yang ketat bagi sistem informasi

yang baru untuk -menjaga kerahasiaan, ketersediaan, dan integritas

sistem dari gangguan keamanan sistem. Sistem keamanan ini

" harus-dirancang, mengingat data yang ada dapat didistribusikan ke

berbagai bagian menggunakan teknologi LAN. Perancangan ini

dapat dilakukan oleh bagian MIS.

2. Diadakan program sosialisasi bagi karyawan, terutama karyawan

yang terlibat secara langsung dengan penggunaan Sistem

informasi yang baru. Bagian operasional perusahaan maupun +0P

harus bekeria sama program ini dengan cara :

« Memberikan informasi secara jelas dan benar tentang {ujuan

dari pengembangan Sistem informasi persediaan itu kepada

semua karyawan

e Memilih karyawan yang tepat untuk ‘menjaiankan sistem yang

baru ini, sesuai dengan kemampuan mereka dalam

menjalankan teknologi baru dan tingkat tanggung jawab yang

dimiliki karyawan.

« Melakukan pelatihan-pelatihan bagi karyawan yang akan terlibat

seceraiangsung-dengan penggunaan sistem.
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3. Untuk mengurangi keresahan bagi pihak karyawan yang posisinya

tergantikan ofeh sistem yang baru, hendaknya sosiafisasi dilakukan
oleh top manajer. Dengan demikian karyawan dapat melihat bahwa

sosialisasi tersebut terpercaya.

. Menempatkan karyawan yang tergantixan oleh sistem informasi

yang ‘baru di bagian lain yang sesuai dan mengadakan pelatihan

bagi mereka di tempat kerja baru.

. Sebaiknya setelah beberapa waktu, diadakan analisis keefektifan

sistem informasi yang baru, misainya setelah satu tahun
implementasi sistem. Dengan demikian, sistem informasi tersebut
dapat lebih dikembangkan lagi sehingga tujuan pengembangarn

sistern dapat tercapai.
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Data Flow Diagram
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